M.LL.E.S

MISSION . INCARNATION . LOVE . ENDURANGE . SERVICE

LESSON PLAN
Academic Year: 2016/2017

RPP Siklus 1 Pertemuan 1

Teacher : Year Rezeki Patricia Tantu

Subject : Medicinal Chemistry (Standard Level)
Week/Date(s) : 10/ Jumat, 14 Oktober 2016

LEARNING OBJECTIVE(S)
1.

Siswa dapat membedakan reaksi irreversible dan reaksi reversible melalui aktivitas yang
dilakukan oleh kelompok.

Siswa dapat mendeskripsikan makna kesetimbangan kimia melalui demonstrasi yang diberikan
guru.

Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri kesetimbangan kimia.

Siswa dapat membedakan kesetimbangan homogen dan kesetimbangan heterogen.

Siswa dapat menunjukkan motivasi belajar melalui pembelajaran kontekstual dalam
pelajaran Kimia.

Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran
kontekstual dalam pelajaran Kimia.

Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif melalui pembelajaran

kontekstual dalam pelajaran Kimia.

ESSENTIAL QUESTIONS
1.

Bagaimana suatu reaksi dapat dikatakan setimbang?

RESOURCES

Handout Kimia Kelas 11 (panduan pribadi)

PPt Kesetimbangan Kimia

Lembar Kerja Siswa

Kitti, Sura. 2010. Kimia itu Asyik kelas XI. Tangerang: PT Kandel.

Purba, Michael. 2007. Kimia untuk SMA kelas XI. Jakarta: Penerbit Erlangga.

MANAGEMENT
1. R.303.

2. Pembelajaran Kontekstual




PREPARATION
1. Guru menyapa siswa dan mengecek kehadiran siswa.
2. Siswa membuka pelajaran dengan doa.
[5 menit]
Siswa duduk berdasarkan kelompok yang sudah dibagi sesuai denah yang ditentukan guru.
4. Siswa mendapat lembar kerja yang harus diisi selama pembelajaran berlangsung.

[5 menit]
5. Siswa diberikan pertanyaan awal:
- Apayang dimaksud dengan kesetimbangan?
- Menurut pendapat kamu, kesetimbangan dalam kimia seperti apa?
6. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan manfaat dari proses
pembelajaran yang akan dilakukan.
[5 menit]

INSTRUCTION AND ACTIVITIES

Aktivitas 1:

1. Setiap kelompok menyiapkan 1 lembar kertas bekas, pembakar spiritus, cawan porselin, air panas,

gelas kimia, dan kaca arloji sebagai penutup.

2. Setiap kelompok melakukan percobaan sederhana dan mengidentifikasikan apa yang terjadi

(lembar kerja terlampir).

3. Guru menuntun setiap percobaan yang dilakukan.

4. Setiap kelompok bisa berdiskusi tentang fenomena .

5. Siswa menulis hasil diskusi kelompok mengenai reaksi irreversible dan reversible dalam lembar

kerja yang sudah disediakan.

6. Beberapa kelompok diminta untuk memaparkan hasil diskusi mereka. (volunteer)

7. Guru menekankan kembali poin penting mengenai reaksi irreversible dan reversible.

[15 menit]

Aktivitas 2:

8. Siswa memperhatikan demonstrasi atau analogi mengenai kesetimbangan dinamis. Demonstrasi
dengan menggunakan 2 wadah besar, air yang diberikan zat warna makanan, 2 gelas kimia
ukuran besar dan kecil (modelling).

9. Siswa dituntun dengan beberapa pertanyaan terkait demonstrasi yang diberikan (lembar kerja
terlampir).

10. Setiap kelompok melakukan diskusi kelompok.

11. Siswa menulis hasil diskusi kelompok mengenai kesetimbangan kimia dalam lembar kerja yang

sudah disediakan.

12. Beberapa kelompok yang diamati guru cukup baik, diminta untuk memaparkan hasil diskusi




13

14

mereka (modelling). Selanjutnya guru memberikan kesempaatan kepada kelompok yang secara
volunteer ingin memaparkan hasil diskusi.
. Siswa menonton sebuah video mengenai konsep kesetimbangan kimia yang merupakan
kesetimbangan dinamis.
. Guru menekankan poin penting mengenai makna kesetimbangan kimia.
[20 menit]

Aktivitas 3:

15

16.

17

18.

19.

20.

21.
22.

. Siswa membaca beberapa contoh fenomena reaksi kesetimbangan yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari.
Siswa mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dari kedua fenomena atau reaksi
kesetimbangan yang diberikan (lembar kerja terlampir).
. Setiap kelompok berdiskusi dalam kelompok dengan pertanyaan penuntun yang sudah diberikan
dalam lembar kerja siswa.
Siswa menulis hasil diskusi kelompok mengenai kesetimbangan homogen dan kesetimbangan
heterogen dalam lembar kerja yang sudah disediakan.
Perwakilan setiap kelompok memaparkan hasil diskusinya.
[15 menit]
Siswa diberi beberapa pertanyaan cek pemahaman mengenai apa yang sudah dipelajari hari ini
(pertanyaan terlampir di ppt).
Setiap siswa bebas menjawab pertanyaan yang diberikan.
Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai apa yang sudah dipelajari.
[10 menit]

CLOSURE

1.
2.

Siswa diminta untuk mengumpulkan lembar kerja mereka.
Siswa diberi pertanyaan penutup:
- Apayang kamu pelajari hari ini?
- Bagaimana perasaan kamu dalam pembelajaran ini?
Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru mengenai reaksi irreversible dan reversible,
kesetimbangan kimia, dan kesetimbangan homogen serta heterogen.
Siswa menutup dengan doa.
[15 menit]
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M.LL.E.S

MISSION . INCARNATION . LOVE . ENDURANCE . SERVICE

LESSON PLAN
Academic Year: 2016/2017
RPP Siklus 1 Pertemuan 2

Teacher : Year Rezeki Patricia Tantu
Subject : Medicinal Chemistry (Standard Level)
Week/Date(s) : 11/ Selasa, 18 Oktober 2016

LEARNING OBJECTIVE(S)

1. Siswa dapat mendeskripsikan makna tetapan kesetimbangan melalui tabel percobaan
yang disajikan.

2. Siswa dapat menghitung tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc).
Siswa dapat menghitung tetapan kesetimbangan tekanan (Kp).

4. Siswa dapat menghubungkan tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc) dan tetapan
kesetimbangan tekanan (Kp).

5. Siswa dapat menunjukkan motivasi belajar melalui pembelajaran kontekstual dalam
pelajaran Kimia.

6. Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran
kontekstual dalam pelajaran Kimia.

7. Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif melalui pembelajaran

kontekstual dalam pelajaran Kimia.

ESSENTIAL QUESTIONS
1. Bagaimana peranan tetapan kesetimbangan dalam reaksi kesetimbangan kimia serta

pengaplikasiannya?

RESOURCES

Handout Kimia Kelas 11 (panduan pribadi)

PPt Kesetimbangan Kimia

Lembar Kerja Siswa 2

Kitti, Sura. 2010. Kimia itu Asyik kelas XI. Tangerang: PT Kandel.

Purba, Michael. 2007. Kimia untuk SMA kelas XI. Jakarta: Penerbit Erlangga.

MANAGEMENT
1. R.303.

2. Pembelajaran Kontekstual




PREPARATION

1. Guru menyapa siswa dan mengecek kehadiran siswa.

2. Siswa membuka pelajaran dengan doa.

[5 menit]
Siswa duduk berdasarkan kelompok yang sudah dibagi sesuai denah yang ditentukan guru.

4. Siswa mendapat lembar kerja yang harus diisi selama pembelajaran berlangsung.

[5 menit]

5. Siswa diberikan pertanyaan awal untuk mengecek pemahaman siswa:

- Apayang dipelajari pada pertemuan sebelumnya?
- Apa perbedaan reaksi reversible dan reaksi irreversible?
- Apayang dimaksud dengan kesetimbangan kimia?

6. Siswa mendengarkan reviu dari guru khusus mengenai makna kesetimbangan kimia,
kesetimbangan homogen dan kesetimbangan heterogen.

7. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan manfaat dari proses
pembelajaran yang akan dilakukan.

[10 menit]

INSTRUCTION AND ACTIVITIES

1. Siswa membaca pengantar aktivitas 1, khususnya data yang disajikan dalam tabel. (Inquiry)

2. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada yang perlu ditanyakan dari kalimat pengantar
maupun data tabel yang disajikan.

[5 menit]

3. Siswa mengidentifikasi poin-poin yang ditemukan melalui tabel data konsentrasi dalam keadaan
setimbang.

[5 menit]

4. Siswa mencari hubungan antara konsentrasi akhir pada saat keadaan setimbang dengan harga K
yang ada di tabel.

5. Siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan atau sharing pendapat tentang apa yang sudah
diidentifikasi melalui tabel data konsentrasi dalam keadaan setimbang dan hubungan antara
konsentrasi akhir pada saat keadaan setimbang dengan harga K yang ada di tabel.

[10 menit]

6. Siswa berdiskusi dengan kelompok untuk mencari alternatif solusi untuk mencari hubungan
antara konsentrasi akhir pada saat keadaan setimbang dengan harga K yang ada di tabel.
(Learning Community)

7. Siswa menuliskan kesimpulan tentang tetapan kesetimbangan.

8. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya. (Questioning)

[15 menit]




9. Siswa menulis pendapat mereka tentang definisi tetapan kesetimbangan tekanan.
10. Siswa memprediksi hubungan antara tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc) dan tetapan
kesetimbangan tekanan (Kp). y
[10 menit]
11. Siswa mencari hubungan K¢ dan Kp melalui panduan yang ada di aktivitas 3 pada LKS.
12. Siswa merancang strategi sehingga bisa menemukan hubungan Kc dan Kp.
[15 menit]

CLOSURE

1. Siswa diminta untuk mengumpulkan lembar kerja mereka untuk dijadikan penilaian bersama
dengan LKS sebelumnya. (Authentic Assessment)

2. Siswa mengisi lembar refleksi yang dibagikan guru di akhir pertemuan. (Reflection)

3. Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru mengenai tetapan kesetimbangan.

PRSI

4. Siswa menutup dengan doa.
[15 menit]

TEACHER’S REFLECTION
Class: 11AB4, 11ABS, 11AB6

Prepared by, Checked by,
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Year R. Patricia Tantu

Date: Date:




UPH (/) COLLEGE| M.LL.E.S

rrrrrrrr MISSION . INCARNATION . LOVE . ENDURANCE . SERVICE

LESSON PLAN
Academic Year: 2016/2017
RPP Siklus 2 Pertemuan 1

Teacher : Year Rezeki Patricia Tantu
Subject : Medicinal Chemistry (Standard Level)
Week/Date(s) : 13/ Senin, 01 November 2016

LEARNING OBJECTIVE(S)

1. Siswa dapat menyimpulkan adanya fenomena pergeseran kesetimbangan yang dipengaruhi oleh
konsentrasi.

2. Siswa dapat memprediksi arah reaksi kesetimbangan berdasarkan harga tetapan kesetimbangan.

3. Siswa dapat menemukan asas Le Chatelier.

4. Siswa dapat merancang percobaan pengaruh suhu, tekanan/volume, dan Kkatalis terhadap
pergeseran arah kesetimbangan.

5. Siswa dapat menunjukkan motivasi belajar melalui pembelajaran kontekstual dalam
pelajaran Kimia.

6. Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran
kontekstual dalam pelajaran Kimia.

7. Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif melalui pembelajaran

kontekstual dalam pelajaran Kimia.

ESSENTIAL QUESTIONS
1. Adakah faktor-faktor yang dapat membuat reaksi kimia tidak setimbang lagi?
2. Apayang terjadi jika reaksi kimia berada dalam kondisi tidak setimbang?

RESOURCES

Handout Kimia Kelas 11 (panduan pribadi)

PPt Kesetimbangan Kimia

Lembar Kerja Siswa

Kitti, Sura. 2010. Kimia itu Asyik kelas XI. Tangerang: PT Kandel.

Purba, Michael. 2007. Kimia untuk SMA kelas XI. Jakarta: Penerbit Erlangga.

MANAGEMENT
1. R.303.

2. Pembelajaran Kontekstual




PREPARATION

1. Guru menyapa siswa dan mengecek kehadiran siswa.

2.

Siswa membuka pelajaran dengan doa.

[5 menit]
Guru menyampaikan pembagian kelompok yang baru.
Siswa duduk berdasarkan kelompok baru sesuai denah yang ditentukan guru.
Siswa mendapat lembar kerja yang harus diisi selama pembelajaran berlangsung.

[5 menit]

Siswa dicek pemahamannya melalui pertanyaan-pertanyaan berikut ini:
- Apa perbedaan dari reaksi reversible dan reaksi irreversible?
- Bagaimana ciri-ciri reaksi yang sudah disetimbang?
- Apa perbedaan dari kesetimbangan homogen dan kesetimbangan heterogen?
- Apayang dimaksud dengan tetapan kesetimbangan?
- Bagaimana cara menghitung tetapan kesetimbangan?
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan manfaat dari proses
pembelajaran yang akan dilakukan.

[10 menit]

INSTRUCTION AND ACTIVITIES

1.

9.

Setiap kelompok menyiapkan 1 rak tabung reaksi, 4 tabung reaksi, 2 gelas kimia 100 ml, 1
silinder ukur 10 ml, 1 silinder ukur 50 ml, 3 pipet tetes, 1 batang pengaduk, larutan KSCN 1 M,
larutan FeCl; 1 M, larutan NaOH 1 M, dan air.

Setiap kelompok mencampurkan air dengan 2 tetes larutan KSCN 1 M dan 2 tetes larutan
FeClz 1 M (constructivism).

Siswa mengamati dan mengidentifikasi apa yang ditemukan melalui pencampuran larutan tersebut
(inquiry).

Siswa mencatat hasil pengamatannya dalam tabel yang disediakan di LKS.

Setiap anggota kelompok berdiskusi mengenai hasil identifikasi mereka (learning community).
Setiap kelompok melanjutkan percobaan dengan membagi larutan di atas ke dalam 4 tabung
reaksi.

Siswa menulis prediksi perubahan yang akan terjadi jika ke dalam tabung reaksi di tetesi masing-
masing larutan KSCN 1 M, larutan FeCl; 1 M, dan larutan NaOH 1 M (inquiry).

Kemudian, siswa melakukan percobaan sendiri untuk menguji dengan memberi masing-masing
tetesan larutan KSCN 1 M, larutan FeCl; 1 M, dan larutan NaOH 1 M ke dalam tabung
kedua, ketiga, dan keempat (inquiry).

Siswa mengisi tabel pengamatan yang disediakan dalam LKS.

10. Siswa menganalisa dan mendiskusikan dengan kelompok alasan mengapa terjadi perubahan
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14.

15.

warna larutan pada tabung reaksi kedua, ketiga, dan keempat (inquiry).
Guru menjadi fasilitator untuk memandu siswa sehingga bisa menemukan pengetahuan.
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai kegiatan percobaan yang dilakukan
(questioning).
Siswa menulis hubungan mengenai kesetimbangan kimia dengan percobaan yang dilakukan.

[25 menit]
Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil temuan mereka di depan keseluruhan kelas.

[10 menit]
Guru memberikan arahan tentang pengaruh konsentrasi terhadap pergeseran kesetimbangan
kimia dengan menghubungkannya dengan harga tetapan kesetimbangan.

16. Siswa diberi kesempatan menulis catatan yang berupa kesimpulan tentang pengaruh konsentrasi
terhadap pergeseran kesetimbangan.

[15 menit]

17. Setiap kelompok diberi tugas untuk merancang percobaan sederhana tentang pengaruh faktor-
faktor selain konsentrasi terhadap pergeseran kesetimbangan, yaitu faktor suhu, tekanan/volume,
dan katalis.

18. Setiap kelompok diberi poin-poin yang akan dinilai melalui tugas tersebut.

19. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya (questioning).

20. Guru meminta siswa menulis 1 buah pertanyaan mengenai materi kesetimbangan kimia.
Pertanyaan dikumpulkan dalam kotak pertanyaan. Pertanyaan bisa dijawab dalam setiap sesi
pembelajaran baik oleh siswa maupun oleh guru.

[20 menit]

CLOSURE

5. Siswa diminta untuk mengumpulkan LKS (authentic assessment).

6. Siswa diberi pertanyaan penutup:

- Apayang kamu pelajari hari ini?
- Bagaimana perasaan kamu dalam pembelajaran ini?
7. Guru menyampaikan bahwa kesimpulan mengenai faktor-faktor selain konsentrasi, seperti suhu,

tekanan/volume, dan katalis akan disampaikan pada pertemuan yang akan datang.
[10 menit]

A-10




TEACHER’S REFLECTION
Class: 11AB4, 11ABS, 11AB6

Prepared by, Checked by,
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UPH (/) COLLEGE| M.LL.E.S

rrrrrrrr MISSION . INCARNATION . LOVE . ENDURANCE . SERVICE

LESSON PLAN
Academic Year: 2016/2017

RPP Siklus 2 Pertemuan 2

Teacher : Year Rezeki Patricia Tantu
Subject : Medicinal Chemistry (Standard Level)
Week/Date(s) :12/Jumat, 4 November 2016

LEARNING OBJECTIVE(S)
1.

ESSENTIAL QUESTIONS

1. Bagaimana pengaruh faktor konsentrasi, tekanan/volume, suhu dan katalis pada kesetimbangan
kimia dalam kehidupan sehari-hari?
RESOURCES

Handout Kimia Kelas 11 (panduan pribadi)

PPt Kesetimbangan Kimia

Lembar Kerja Siswa

Kitti, Sura. 2010. Kimia itu Asyik kelas XI. Tangerang: PT Kandel.

Purba, Michael. 2007. Kimia untuk SMA kelas XI. Jakarta: Penerbit Erlangga.

MANAGEMENT
1. R.303

2. Pembelajaran Kontekstual

Siswa dapat merancang percobaan mengenai pengaruh suhu, tekanan/volume, dan katalis
terhadap kesetimbangan kimia.

Siswa dapat meramalkan arah reaksi kesetimbangan jika dipengaruhi oleh konsentrasi,
tekanan/volume, suhu, dan katalis.

Siswa dapat menunjukkan motivasi belajar melalui pembelajaran kontekstual dalam
pelajaran Kimia.

Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran
kontekstual dalam pelajaran Kimia.

Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif melalui pembelajaran

kontekstual dalam pelajaran Kimia.

PREPARATION
1. Guru menyapa siswa dan mengecek kehadiran siswa.

2. Siswa membuka pelajaran dengan doa.

A-12



[5 menit]
Siswa mengumpulkan tugas membuat rancangan percobaan mengenai pengaruh faktor
tekanan/volume, suhu, dan katalis terhadap kesetimbangan kimia.
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan manfaat dari proses
pembelajaran yang akan dilakukan.
[10 menit]

INSTRUCTION AND ACTIVITIES

1. Siswa melakukan peer-assessment terhadap tugas membuat rancangan percobaan mengenai
pengaruh faktor tekanan/volume, suhu, dan katalis terhadap kesetimbangan kimia.
2. Guru membagikan lembar peer-assessment untuk bisa diisi setiap kelompok sebagai masukan
atau perbaikan untuk kelompok lain.
[15 menit]
Siswa dibagikan LKS baru untuk kegiatan pembelajaran hari ini.
4. Siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun untuk menggali pemahaman mengenai
pengaruh konsentrasi, tekanan/volume, suhu, dan katalis (questioning).
5. Siswa mencatat pengetahuan yang diperoleh dalam LKS yang dibagikan.
[30 menit]
6. Guru meminta siswa menulis 1 buah pertanyaan mengenai materi kesetimbangan kimia yang
sudah pernah dipelajari dalam kertas kecil yang dibagikan guru. Pertanyaan dikumpulkan dalam
kotak pertanyaan.
7. Guru membuka beberapa pertanyaan tersebut dan melempar pertanyaan kepada siswa untuk
menjawab.
8. Siswa yang mampu menjawab pertanyaan diberikan poin tambahan.
[15 menit]
CLOSURE
1. Siswa diminta untuk mengumpulkan LKS (authentic assessment).
2. Siswa mengisi lembar refleksi untuk kegiatan pembelajaran sepanjang minggu ini (reflection).
3. Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru mengenai pengaruh konsentrasi terhadap
kesetimbangan kimia.
[15 menit]
TEACHER’S REFLECTION

Class: 11AB4, 11AB5, 11AB6
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UPH (/) COLLEGE| M.LL.E.S

rrrrrrrr MISSION . INCARNATION . LOVE . ENDURANCE . SERVICE

LESSON PLAN
Academic Year: 2016/2017

RPP Siklus 3 Pertemuan 1

Teacher : Year Rezeki Patricia Tantu
Subject : Medicinal Chemistry (Standard Level)
Week/Date(s) : 13/ Selasa, 8 November 2016

LEARNING OBJECTIVE(S)
1.

ESSENTIAL QUESTIONS

1. Bagaimana pengaruh faktor konsentrasi, tekanan/volume, suhu dan katalis pada
kesetimbangan kimia dalam kehidupan sehari-hari?
RESOURCES

Handout Kimia Kelas 11 (panduan pribadi)

PPt Kesetimbangan Kimia

Lembar Kerja Siswa “Faktor-faktor yang memengaruhi pergeseran kesetimbangan”
Kitti, Sura. 2010. Kimia itu Asyik kelas XI. Tangerang: PT Kandel.

Purba, Michael. 2007. Kimia untuk SMA kelas XI. Jakarta: Penerbit Erlangga.

MANAGEMENT
1. R.303

2. Pembelajaran Kontekstual

Siswa dapat meramalkan arah reaksi kesetimbangan jika dipengaruhi oleh suhu dan
katalis.

Siswa dapat memahami penerapan prinsip kesetimbangan dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa dapat menerapkan prinsip kesetimbangan kimia dalam industri produk kimia
rancangan sendiri.

Siswa dapat menunjukkan motivasi belajar melalui pembelajaran kontekstual dalam
pelajaran Kimia.

Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran
kontekstual dalam pelajaran Kimia.

Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif melalui pembelajaran
kontekstual dalam pelajaran Kimia.

PREPARATION

A-15



Siswa duduk dengan kelompok yang sudah ditentukan.
Guru menyapa siswa dan mengecek kehadiran siswa.
Siswa membuka pelajaran dengan doa.
[5 menit]
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan manfaat dari proses
pembelajaran yang akan dilakukan.
[5 menit]

INSTRUCTION AND ACTIVITIES

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Guru membuka ruang tanya jawab dengan siswa berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang sudah
ditulis pada pertemuan sebelumnya.
Guru melempar pertanyaan kepada siswa.
Siswa diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut (questioning).

[10 menit]
Setiap kelompok diminta untuk memberi prediksi bagaimana pengaruh suhu dan katalis terhadap
kesetimbangan.
Perwakilan setiap kelompok menjawab secara lisan mengenai prediksi pengaruh suhu dan katalis
terhadap kesetimbangan kimia (questioning).

[10 menit]
Guru menuntun siswa untuk menemukan pengaruh suhu terhadap kesetimbangan kimia.
(inquiry).
Siswa berdiskusi dengan kelompok tentang arah reaksi kesetimbangan bergeser jika suhu
dinaikkan atau diturunkan (learning community).
Siswa menarik kesimpulan tentang pengaruh suhu terhadap kesetimbangan kimia.

[10 menit]

Guru menuntun siswa untuk menemukan pengaruh katalis terhadap kesetimbangan kimia.
(inquiry).
Siswa berdiskusi dengan kelompok tentang arah reaksi kesetimbangan bergeser jika katalis
ditambahkan dalam reaksi kimia (learning community).
Siswa menarik kesimpulan tentang pengaruh katalis terhadap kesetimbangan kimia.

[5 menit]
Siswa diberikan 1 contoh penerapan prinsip kesetimbangan dalam tubuh makhluk hidup yaitu
terjadi pada pengangkutan oksigen dalam darah.
Guru membuka ruang diskusi bagi setiap kelompok untuk mendiskusikan tentang penerapan
prinsip kesetimbangan secara alami dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa diberikan sebuah video lagi tentang pembuatan amonia.

A-16




16.
I
18.

Siswa diberi tugas per kelompok untuk menerapkan prinsip kesetimb:&hgan kimia dalam
rancangan sendiri.

Guru menjelaskan isi tugas melalui Powerpoint.

Siswa diminta untuk membuat poster dari tugas mereka tersebut.

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.
[30 menit]

CLOSURE

1:

Siswa diminta untuk mengumpulkan LKS (authentic assessment).

2. Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru mengenai pengaruh konsentresi, tekanan/volume,

suhu, dan katalis terhadap kesetimbangan kimia.

{15 menit]

TEACHER’S REFLECTION
Class: 11AB4, 11ABS, 11AB6

Prepared by, Checked by,

Date: Date: /11 /7016

é&“% Ter Reonny Savityt

Year R. Patricia Tantu

A-17



UPH (/) COLLEGE| M.LL.E.S

rrrrrrrr MISSION . INCARNATION . LOVE . ENDURANCE . SERVICE

LESSON PLAN
Academic Year: 2016/2017

RPP Siklus 3 Pertemuan 2

Teacher : Year Rezeki Patricia Tantu
Subject : Medicinal Chemistry (Standard Level)
Week/Date(s) : 13/Jumat, 11 November 2016

LEARNING OBJECTIVE(S)
1.
2.

ESSENTIAL QUESTIONS

1. Apayang terjadi jika tidak ada reaksi kesetimbangan?
2. Apa manfaat yang bisa diperoleh dengan mempelajari kesetimbangan kimia?
RESOURCES

Handout Kimia Kelas 11 (panduan pribadi)

Panduan Pengerjaan Tugas Proyek Kelompok

Kitti, Sura. 2010. Kimia itu Asyik kelas XI. Tangerang: PT Kandel.

Purba, Michael. 2007. Kimia untuk SMA kelas XI. Jakarta: Penerbit Erlangga.

MANAGEMENT
1. R.303

2. Pembelajaran Kontekstual

Siswa dapat memahami penerapan prinsip kesetimbangan dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa dapat menerapkan prinsip kesetimbangan kimia dalam industri produk kimia
rancangan sendiri.

Siswa dapat menunjukkan motivasi belajar melalui pembelajaran kontekstual dalam
pelajaran Kimia.

Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran
kontekstual dalam pelajaran Kimia.

Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif melalui pembelajaran

kontekstual dalam pelajaran Kimia.

PREPARATION
1. Siswa duduk dengan kelompok yang sudah ditentukan.
2. Guru menyapa siswa dan mengecek kehadiran siswa.

3. Siswa membuka pelajaran dengan doa.
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4.

[5 menit]
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan manfaat dari proses
pembelajaran yang akan dilakukan.
[5 menit]

INSTRUCTION AND ACTIVITIES

1.

Siswa ditanya dengan beberapa pertanyaan tentang kesetimbangan kimia yang sudah dipelajari
sebelumnya (questioning):

Apa yang dimaksud dengan reaksi reversible atau reaksi irreversible?
- Bagaimana contoh reaksi reversible dan irreversible dalam kehidupan sehari-hari?
- Apayang dimaksud dengan kesetimbangan homogen atau heterogen?
- Apa pentingnya belajar tetapan kesetimbangan?
- Bagaimana cara menghitung tetapan kesetimbangan?
- Apa hubungannya Kp dengan Kc?
- Apa saja faktor-faktor yang dapat memengaruhi pergeseran kesetimbangan?

[10 menit]
Guru kembali menjelaskan tentang proses pembuatan amonia dalam kaitannya dengan faktor-
faktor yang memengaruhi pergeseran kesetimbangan.
Siswa dituntun untuk memanipulasi faktor-faktor yang memengaruhi pergeseran kesetimbangan
supaya menghasilkan produk amonia yang optimal.

[10 menit]
Setiap kelompok diberi kesempatan untuk melanjutkan tugas proyek kelompok (learning
community).
Siswa ditanya tentang kemajuan tugas proyek kelompok.
Guru memastikan setiap kelompok sudah menemukan produk kimia yang akan dijadikan usaha
industri.
Setiap kelompok ditanya mengenai bahan baku utama dalam pembuatan produk yang dipilih.

[15 menit]
Setiap kelompok diberi kesempatan untuk melakukan research sendiri mengenai produk yang
dipilih.
Setiap kelompok membuat Powerpoint atau poster sebagai media yang dapat membantu

kelompok dalam mempresentasikan proyek ini.

10. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.

[30 menit]
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CLOSURE

1. Siswa diminta untuk mengumpulkan rancangan dalam kertas A4 setiap kelompok (authentic

assessment).

2. Siswa mendengarkan beberapa kesimpulan dan pengarahan untuk presentasi minggu depan.

(5]

berlangsung.

Siswa ditanya satu per satu mengenai apa yang dipelajari sepanjang pembelajaran kimia

[15 menit]

TEACHER’S REFLECTION
Class: 11AB4, 11ABS, 11AB6

Prepared by,

;W% for

Checked by,

Ponny

-

vity

Year R. Patricia Tantu

Date:

Date: (2 /ul2olk
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UPH (/) COLLEGE| M.LL.E.S

rrrrrrrr MISSION . INCARNATION . LOVE . ENDURANCE . SERVICE

LESSON PLAN
Academic Year: 2016/2017

RPP Siklus 3 Pertemuan 3

Teacher : Year Rezeki Patricia Tantu
Subject : Medicinal Chemistry (Standard Level)
Week/Date(s) : 14/ Selasa, 14 November 2016

LEARNING OBJECTIVE(S)
1.
2.

ESSENTIAL QUESTIONS

1. Apayang terjadi jika tidak ada reaksi kesetimbangan?
2. Apa manfaat yang bisa diperoleh dengan mempelajari kesetimbangan kimia?
RESOURCES

Handout Kimia Kelas 11 (panduan pribadi)

PPt Kelompok

Kitti, Sura. 2010. Kimia itu Asyik kelas XI. Tangerang: PT Kandel.

Purba, Michael. 2007. Kimia untuk SMA kelas XI. Jakarta: Penerbit Erlangga.

MANAGEMENT
1. R.303

2. Pembelajaran Kontekstual

Siswa dapat memahami penerapan prinsip kesetimbangan dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa dapat menerapkan prinsip kesetimbangan kimia dalam industri produk kimia
rancangan sendiri.

Siswa dapat menunjukkan motivasi belajar melalui pembelajaran kontekstual dalam
pelajaran Kimia.

Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran
kontekstual dalam pelajaran Kimia.

Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif melalui pembelajaran

kontekstual dalam pelajaran Kimia.

PREPARATION
1. Siswa duduk dengan kelompok yang sudah ditentukan.
2. Guru menyapa siswa dan mengecek kehadiran siswa.

3. Siswa membuka pelajaran dengan doa.
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4.

[5 menit]
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan manfaat dari proses
pembelajaran yang akan dilakukan.
[5 menit]

INSTRUCTION AND ACTIVITIES

1.

10.
11.

12.
13.
14.

15.
16.
17.

Siswa dijelaskan tentang aturan presentasi yang harus diikuti oleh setiap kelompok termasuk
waktu presentasi setiap kelompok yaitu maksimal 10 menit.
Siswa dibagikan lembar peer-assessment untuk menilai kelompok yang sedang melakukan
presentasi.
Siswa dijelaskan tentang isi dari lembar peer-assessment tersebut.
Siswa dijelaskan tentang hal-hal yang perlu diperhatikan oleh setiap kelompok yang melakukan
presentasi.
Siswa mencabut undi untuk menentukan urutan presentasi kelompok.

[10 menit]
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok urutan 1 untuk bersiap-siap.
Kelompok urutan 1 membawakan presentasi.
Setelah presentasi, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan kelompok dipersilahkan untuk
menjawab pertanyaan.

[10 menit]
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok urutan 2 untuk bersiap-siap.
Kelompok urutan 2 membawakan presentasi.
Setelah presentasi, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan kelompok dipersilahkan untuk
menjawab pertanyaan.

[10 menit]
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok urutan 3 untuk bersiap-siap.
Kelompok urutan 3 membawakan presentasi.
Setelah presentasi, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan kelompok dipersilahkan untuk
menjawab pertanyaan.

[10 menit]
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok urutan 4 untuk bersiap-siap.
Kelompok urutan 4 membawakan presentasi.
Setelah presentasi, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan kelompok dipersilahkan untuk
menjawab pertanyaan.

[10 menit]
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18. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok urutan 5 untuk bersiap-siap.
19. Kelompok urutan 5 membawakan presentasi.
20. Setelah presentasi, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan kelompok dipersilahkan untuk
menjawab pertanyaan.
[10 menit]
21. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok urutan 6 untuk bersiap-siap.
22. Kelompok urutan 6 membawakan presentasi.
23. Setelah presentasi, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan kelompok dipersilahkan untuk
menjawab pertanyaan.
[10 menit]
CLOSURE
1. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
2. Guru mendorong siswa untuk bisa mengaplikasikan setiap ilmu yang sudah dipelajari dalam
kehidupan masing-masing.
3. Setiap kelompok ditanya “apa yang kamu rasakan ketika mendapat pembelajaran seperti ini”?
4. Setiap siswa diminta menulis refleksi dari kegiatan pembelajaran selama 1 minggu yang sudah
lewat dan hari ini.
5. Siswa menutup dengan doa.
[10 menit]
TEACHER’S REFLECTION

Class: 11AB4, 11ABS, 11AB6

Prepared by, Checked by,

: N‘\, \fe;.,- R&Y\ﬂ\(ﬁ \VH’Y\(

Year R. Patricia Tantu

Date: Datex . LR 11 (20\¢
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Observasi Penerapan Pembelajaran Kontekstual Siklus 1

st

LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN PEMBELAJARAN

KONTEKSTUAL
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Questioning

- Guru memberikan
bimbingan dan dorongan
kepada siswa untuk dapat
mengajukan pertanyaan.

- Siswa mengajukan
pertanyaan, baik kepada
siswa lain maupun guru
guna memperoleh
pengetahuan.

= Gua wreng leon
oot o el
J,,‘_(aw S:(,(&\.‘A. qu Hwa
g iwb wekon pun
ML\:\AA/X’\@&\,CA Ls . r
- G AgMa. Bt
ketan To)»-' {Q/C‘m"'f‘)l* 4
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\fwwa, {m'v- /@*-/-/lrmwj(
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o jiAs i

Learning Community

- Guru membentuk
kelompok belajar

- Siswa mendapatkan

-—

Lot M)/luélt‘ jw

4‘0 OO~
ey~ fecones
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Modelling

- Guru memberikan contoh
yang diamati dan ditiru
oleh siswa, dapat melalui
demonstrasi, contoh
tentang konsep atau
aktivitas belajar.

- Siswa mampu
memperoleh pemahaman
melalui model atau
contoh-contoh yang
diberikan guru maupun
siswa lain. Dapat diamati
melalui: jawaban siswa
dan contoh lain.
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6 Reflection

- Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk merenung dan
mengingat kembali apa
yang sudah dipelajari

- Siswa melakukan
perenungan dan
mengingat kembali materi
yang sudah dipelajari
serta kaitannya bagi
kehidupan mereka sehari-
hari (dituliskan dalam
lembar refleksi).

sachad J/(/JLLrH-’ {n-
M‘«M e’ 1T

—Tfial ada (umber

pplbr’ 1. Aew:

froa  Faet

a2 o
J: Fua
s

W\_y,l,m{‘ C@{ch/P«M«'Mj,\

74 Authentic Assessment

- Guru memberikan
penilaian autentik (dapat
melalui lembar kerja
siswa, presentasi, atau
project).

e

éLw (A,u?,i/t/l/b"“’f"/{ %‘w(
. T

Iw}wwv rw,wéwce‘? arp

s a s ban

- Siswa mengerjakan tugas L (}\‘ Libe X O S
autentik yang diberikan o ’Uw« a} vnatte
n/\
oleh guru. : G S /
leen ik e 2’&
17—?4 obasn .
Catatan tambahan:
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LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN PEMBELAJARAN

Constructivism

- Guru menyajikan data,
fakta, dan peristiwa dalam

_kehidupan sehari-hari.

- Siswa membangun
pemahaman melalui
pengaitan pembelajaran
dengan konteks nyata

KONTEKSTUAL

(A _Gm%

- Guru merancang
pembelajaran yang
memungkinkan siswa
dapat melakukan
pengamatan dan
penemuan.

- Siswa melalukan
pencarian dan penemuan
pengetahuan melalui
proses berpikir secara
sistematis, yang dimulai
dari pengamatan
fenomena, pengambilan

~hipotesa, pengujian
sampai penarikan
kesimpulan.
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2 Inquiry FS e

p e

Jmmuw

hox Moo [otarhpes
prwehdun wictol Wuubw?wl[*frh
lww;g-r ;
Dokt o - Aflaar. Epomilise
%(,W wanlas Jofri‘ pmatoly
jﬂ s f‘”‘é
S(,&W lce&\‘w[)uﬁw« A-mma
< Sighimeaks

B-5



Questioning

- Guru memberikan
bimbingan dan dorongan
kepada siswa untuk dapat
mengajukan pertanyaan.

- Siswa mengajukan
pertanyaan, baik kepada
siswa lain maupun guru
guna memperoleh

pengetahuan.

Ada
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- Guru memberikan contoh
yang diamati dan ditiru
oleh siswa, dapat melalui
demonstrasi, contoh
tentang konsep atau
aktivitas belajar.

- Siswa mampu

memperoleh pemahaman
melalui model atau
contoh-contoh yang
diberikan guru maupun
siswa lain. Dapat diamati
melalui: jawaban siswa
dan contoh lain.

Ld«

= ﬁaQaJm ”Ll/(/g FEER)

fhoa  wancs(wm— Cobg
AN Conr L\MLA/\V\ZA«
WWM‘ (PYV&U“" e

i

lerehntangsn.

ol i
4 Learning Community STIR T gume bt lamyy

- Guru membentuk l‘,'(/aﬁyw",é g W\}vc"\z: VP
kelompok belajar - ¥ ’

- Siswa mendapatkan —
pengetahuan melalui M — Shoa dudal  foedol, wpl
diskusi dan berbagi (ds € hormpel, s g -
informasi di dalam . 4
kelompok. sz wee Wy(& lean, \“1

— Dalan.  kdompele  Ginoa
o@w[mk Sakng, qaloas
powda rw-\' ‘o oumjjbh
Laiv,  warmeabalk lead /

\M‘“"""\O«/""\QQL 5 A wwv@»tkwrka(,\ n
5 Modelling

vol. 4 SMmja Houst
S, bt T wandoingun




6 Reflection

- Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk merenung dan
mengingat kembali apa
yang sudah dipelajari

- Siswa melakukan
perenungan dan
mengingat kembali materi
yang sudah dipelajari
serta kaitannya bagi
kehidupan mereka sehari-
hari (dituliskan dalam
lembar refleksi).

o G\rwl Mtw@&.g“l,wv\

Cusber refllen s
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7 Authentic Assessment

- Guru memberikan
penilaian autentik (dapat
melalui lembar kerja
siswa, presentasi, atau
project).

- Siswa mengerjakan tugas
autentik yang diberikan
oleh guru.
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Observasi Penerapan Pembelajaran Kontekstual Siklus 2

-

LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN PEMBELAJARAN
KONTEKSTUAL
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kesimpulan. WM/]NL(% “'W“/‘“F ‘M?Wa
levsek wvbc\Mvu i
0

|




Questioning

- Guru memberikan
bimbingan dan dorongan
kepada siswa untuk dapat
mengajukan pertanyaan.

- Siswa mengajukan
pertanyaan, baik kepada
siswa lain maupun guru
guna memperoleh
pengetahuan.

A s

]
,VC'LW waw'tw‘ﬁ §wva

dodue,
Lngan \N"Q}‘\‘sm—\ lean

Shos | Hhep ,fnl-,w

\"’3—\ wuchuhe UAE hC G

FZA*A,WJ agi — FAH‘th

Learning Community

- Guru membentuk
kelompok belajar

- Siswa mendapatkan
pengetahuan melalui
diskusi dan berbagi
informasi di dalam

m Frd ama
UY"»""& SRU%.

fzhin oA
i’u—y oG WS‘@%‘/J «I;:[/mwc)%v\

- G Slikot G, ﬁmru sl
,(%A—ach\ Pddﬁq levnad _ lewcn -

sy

Bl

dbentule, o
mrm\’

kelompok. o Qx,rﬁgm.' &l Mdl««
v Al (\M—Qovw«‘rt‘&\ )W
fo 2N O AA NaAs
Modelling

- Guru memberikan contoh
yang diamati dan ditiru
oleh siswa, dapat melalui
demonstrasi, contoh
tentang konsep atau
aktivitas belajar.

- Siswa mampu
memperoleh pemahaman
melalui model atau
contoh-contoh yang
diberikan guru maupun
siswa lain. Dapat diamati
melalui jawaban siswa
dan contoh lain.

-~ 7

e vt)mw i }’krfw*amw

pewvat bvene,  Fosz Yoy

— Mol orey L3 Lon
L v} % by ey
Lol precetan \@v\ﬁ—} d“ﬂ““*’
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B-10



Reflection

- Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk merenung dan
mengingat kembali apa
yang sudah dipelajari

- Siswa melakukan
perenungan dan
mengingat kembali materi
yang sudah dipelajari
serta kaitannya bagi
kehidupan mereka sehari-
hari (dituliskan dalam
lembar refleksi).

Pday Al /w
[Q,P,\,‘ Awrrx.\ Jx;(-\ﬁ—ﬂ‘ - }\.&,\,

o Tolall ol lonilBias m{x;vtcg-
g,

.

|

Authentic Assessment

- Guru memberikan
penilaian autentik (dapat
melalui lembar kerja
siswa, presentasi, atau
project).

- Siswa mengerjakan tugas
autentik yang diberikan
oleh guru.

|
i -
'GLV"N’ WL{,V\—ﬂ)(‘{\JVLAkP\L-\ ek ‘—[9"4%,
e o I S PC "“T“"""Q"? lea,
e ﬂ/a‘v}w rh&{
/r;ra, LegCoec~lgesConey I Ly
legdwr

Catatan tambahan:
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LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN PEMBELAJARAN

KONTEKSTUAL
Nama Guru \56‘“”%"”"“ "T“\i?é
Hari/Tanggal : MM/W
Mata Pelajaran Mg Clhwnaivtey”
Sesi o I .
Siklus ke- s e i b R
Pertemuan ke- $ l ...............................
Kelas : {( ........................ R
Materi 2N

Kontekstua Ada/lida
1 Constructivism ﬂ&cﬂa L
Konstruksi pengetahuan e
oleh siswa.
2 Inquiry
Proses-proses penemuan 4’&[4
oleh siswa.
3 Questioning
Pengembangan pertanyaan- Ade
pertanyaan.
4 Learning Community A B [0S
Pengembangan kelompok Ada L %\J\/{ ¢ & ‘(Ma
belajar melalui proses ey ' etk
diskusi dan berbagi _M& e P/Lu,»m TR
informasi. /&“V‘D’V(‘" £ "1% R T
Aaok, 1 -
- Gwn SR vy

Q2 —LA/[«M by
ke - e Shangon
— 44-4 A S‘M ‘75 Unlin <
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5 Modelling
Pemodelan di kelas olch
guru atau siswa.

- Qu M qpunelbag ['4“\"{‘0'-\
dug [U»na UnGlim ‘-(S - ﬁau}.'u/ koo,
md bk e nuwutn  Fhgs Weke -

wnhan lrwwwlp Aesteny, p
: g e
ey pwbonpan o firtdpbn npss
6 | Reflection velunee .
Refleksi akhir pembelajaran | ; % 2
oleh guru atau siswa. ﬁiiiw:& Ma/t:::‘; (C;w,‘,); le«i«f?
A Zx ich S

olel, gireu . d

7 Authentic Assessment
Penilaan otentik selama atau
sesudah proses
pembelajaran.

W\M‘—‘ Bty
(“ “15:) ‘/Zj_ (%uag(\qu
[coren

e

‘o é,u.m_ ""‘L"‘Kv AP

lu7‘4 RS CL“/S) A
ot

Catatan tambahan:
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Observasi Penerapan Pembelajaran Kontekstual Siklus 3

LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN PEMBELAJARAN

KONTEKSTUAL
Nama Guru WF@{Y«’C."Qw'f"\
Hari/Tanggal : J zla_, s / . %, /UN‘M/:L:/“ i
Mata-Pelajaran.. . 2l s st e Lot the 8
Sesi A8 sl e (N
Siklus ke- e A b B
Pertemuan ke- : / / ............................
Kelas : I,Ce,/ ......................... :
Materi - 70 e Hhmdloonaan K ey

1 Constructivism

- Guru menyajikan data,
fakta, dan peristiwa dalam
kehidupan sehari-hari.

- Siswa membangun
pemahaman melalui
pengaitan pembelajaran
dengan konteks nyata
dalam kehidupan sehari-

= Gw i Lw.M o=
()Lz/rjlv» éM «/&VI‘{\,.
% %M:,& MA{ALA/oQ—&:PA/\/{/CW\

- Guru merancang
pembelajaran yang
memungkinkan siswa
dapat melakukan
pengamatan dan
penemuan.

- Siswa melalukan
pencarian dan penemuan
pengetahuan melalui
proses berpikir secara
sistematis, yang dimulai

hari. 5 (7/@' T ,deh—f‘ LCLMUA%YW
Fucﬂa pogyts “B"‘“g Id
o le Y\'fyc Lo ALL»Q A&k
o Inquiry

7
& (2 ‘(/ A, S
Goan s e P&WJW
provdan~ Loy Pl
d
uwv(-}/x(\ \/v\buvv@-axwzw

’\P}M oo - Prricay geus 37
Ae \:2., wkﬁ@(wu: LA
u"ﬂM'»_

A

s

forllcan, tmpllas o, e

Ade.

dari pengamatan ) S LeploAt .
fenomena, pengambilan e Dol
hipotesa, pengujian - etz )ﬂu:&wﬂ(%\ o
sampai penarikan e TR v S
kesimpulan. VWAl Codt r%,(/(zq Suletin

; W%WVWJ&% W,

B-15



Lol

] Questioning

| - Guru memberikan
bimbingan dan dorongan
kepada siswa untuk dapat
mengajukan pertanyaan,

- Siswa mengajukan
pertanyaan, baik kepada
siswa lain maupun guru
guna memperoleh
pengetahuan.

<t WY;)WLW

e

VA%WUWQ“ \fo-/‘? Sepoan

0(/""“3% Licg
nae vfm nta

Pa L tntull maanntee]

[Srinced Ao
F}Lmﬁ&’ K g leelpu. —

lean

Ay
_ feGevans Eh=a wwe W}a
/L,a(/h u» w &b

\(.L(%,,\Cu(“\ LCch)cr ‘C(

whlea

Letn b LAk L»\Qd,j:lgc\

C/Q'-l:(t v«z L(cur).

4 Learning Community s
- Guru membentuk £ = Wkt Ao leekrn r.o’ K
kelompok belajar { o I Bk Bot
- Siswa mendapatkan Wy} e sty
pengetahuan melalui ﬂ""’”’Pﬂ/* oy g I
diskusi dan berbagi t : é;m Lo ki o
informasi di dalam ~dbn B ,L P
kelompok. Se ki @V‘ZS e, fat, ¥
J
2l ‘gﬂb\ﬂ‘ pmAt V\/LQV\'\,} Sabe\‘mj, ﬂﬂ/ e
Aiglews - Rale, Lu/@«r\«v\ww\/\,
e PO Bl
Apvimnon, aetaloly Ot Fovz
0@/‘/‘«2,0«‘ ¢ e e L
Ao o |
5 | Modelling | -
- Guru memberikan contoh [4’}-& = Gwn\ wieeu b lias WY heo
yang c_liamati dan ditiru : ; WA N Mmf% fwvwvf
oleh siswa, dapat melalui } A
demonstrasi, contoh [cgek W«/(M‘"’L‘k an  defo,
tentang konsep atau tndics ks owmmonaa | [ Melalus
alftmtas belajar. Gibis Ger Shex LLMJF o
- Siswa mampu i
memperoleh pemahaman &Q’ﬁp‘\r‘ prappeiing oA pluhisi
melalui model atau Ak gs ‘{)‘&}LM&% - \,(g,. 2o
contoh-contoh yang -0~ s
diberikan guru maupun h &’]aka“ l M
siswa lain. Dapat diamati il O
melalui:jawa?an siswa wr N, oL./«.ax'T(M’A (1 F= N DY
dan contoh lain. WRnCoan Condod el T
~ g- Mmar whrenloo o }P’_“”"h“f’

10 A
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6 ] Reflection
- Guru memberikan

kesempatan kepada siswa
untuk merenung dan
mengingat kembali apa
yang sudah dipelajari

- Siswa melakukan
perenungan dan
mengingat kembali materi
yang sudah dipelajari
serta kaitannya bagi
kehidupan mereka sehari-
hari (dituliskan dalam
lembar refleksi).

7 Authentic Assessment

- Guru memberikan
penilaian autentik (dapat
melalui lembar kerja
siswa, presentasi, atau
project).

- Siswa mengerjakan tugas
autentik yang diberikan
oleh guru.

240 Sd‘ﬂ VAR ,I‘VL LA (_u/Cc,', [
A hiobat P ielen e oo

-
Ftbu\,(z-‘. 28 el

e Jg(,u/\w\T,.,\,\’v(o.\
ctlhim SESH . :

|
= Sl WM pTap e
kc(q"-'u{uk q

T‘r o \LC"'
@\'y"o’v ﬂ‘y““v“ ot he |

Catatan tambahan:
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LEMBAR dB'SERVASI PENERAPAN PEMBELAJARAN

KONTEKSTUAL

Nama Guru \{M/ lat-ex "DVUJ\A
Harin‘an J;M./. ‘l.(..- ./.\.)'.&.\.f....é.occp

ggal IRl e e 1‘«
Mata Pelajaran /LSC'MC""”XY
TS R SRR A SIS R e el D e
Siklus ke- Pl el s
Pertemuan ke- el e e
Relasi ;- sl m b cnsd R e
Materi Mgk ang,. \/C“M 1

Constructivism

- Guru menyajikan data,
fakta, dan peristiwa dalam
kehidupan sehari-hari.

- Siswa membangun
pemahaman melalui
pengaitan pembelajaran
dengan konteks nyata
dalam kehidupan sehari- o

i Mw\_a«n

o —

jwa '{\ﬂak

(’L-ou-\ )% f»tnsb‘wz
V\C\I/\Au\’\ 5‘}""2' Shanddl wnhaly

Nk CorT  Serndy ) /%.M% MSW;.~

Sersoq E
Wit prgatostes
Sgom wals Puzdwtudz

o(:(k«p’w\
e

hari. i Camian thdud i
Aurcine Iu,w)\/f; yy
eyt a
Sexvanl K any W)vp
2 Inquiry Sudali Al %"”' .
- Guru merancang Ll
pembelajaran yang T‘
memungkinkan siswa ads i

dapat melakukan
pengamatan dan
penemuan.

- Siswa melalukan
pencarian dan penemuan
pengetahuan melalui
proses berpikir secara
sistematis, yang dimulai
dari pengamatan
fenomena, pengambilan
hipotesa, pengujian
sampai penarikan
kesimpulan.
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Questioning

- Guru memberikan
bimbingan dan dorongan
kepada siswa untuk dapat
mengajukan pertanyaan.

- Siswa mengajukan
pertanyaan, baik kepada
siswa lain maupun guru
guna memperoleh
pengetahuan.

N g e
(cwmawu Sk pre o
fwf METCa  SFA VWL

- Guru memberikan contoh
yang diamati dan ditiru
oleh siswa, dapat melalui
demonstrasi, contoh
tentang konsep atau
aktivitas belajar.

- Siswa mampu
memperoleh pemahaman
melalui model atau
contoh-contoh yang
diberikan guru maupun
siswa lain. Dapat diamati
melalui: jawaban siswa
dan contoh lain.

" fale

4 Learning Community )
- Guru membentuk M )M&/{\w{' Lo ( TVG‘LJL\.
kelompok belajar (A/\«} \N\.a,y\wj "‘j
- Siswa mendapatkan Palns, Lt
pengetahuan melalui WWJ’Y g
diskusi dan berbagi Soos.
informasi di dalam R O oY l‘VQrw—ruL» Yoy~
kelompok. = Al rochr
S« &, M,o)/gu(-m«j\
% "ZC’V"VQV‘JL& Otcorin M ot s
sUa
P /Quz/()-&]q focrns htr =
! V- e
(/Jw’[ zcf s olban ‘R‘r? Rpentey
5 Modelling
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Reflection

- Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk merenung dan
mengingat kembali apa
yang sudah dipelajari

- Siswa melakukan
perenungan dan
mengingat kembali materi
yang sudah dipelajari
serta kaitannya bagi
kehidupan mereka sehari-
hari (dituliskan dalam
lembar refleksi).

~Trdal,

7 Authentic Assessment

- Guru memberikan
penilaian autentik (dapat
melalui lembar kerja
siswa, presentasi, atau
project).

- Siswa mengerjakan tugas
autentik yang diberikan
oleh guru.

= Gpoa wmgidabes HgEr

el sl

Safi, Tnebads

Woers | b W"l" Hefontn

Dekan, W&WMCW“& ;
N ke waewn
gl Al

\-Lj WMWBW(\,.‘ k"ﬂ"‘“’i

e MFW/J

Tndtay ot Wit bea

Catatan tambahan:
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LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN PEMBELAJARAN
KONTEKSTUAL

Nama U e et T e
Hari/Tanggal , Jf"/c‘%‘/ rJ—/MN et
Mata Pelajaran : [wl("""“éd"‘mﬂwf
Sesi 10 Wk o
Siklus ke- B el e
Pertemuan ke- : 3 ................................

Kelas : / s B St
Materi i e e e e

1 Constructivism cire ? !

- Guru menyajikan data, Ada & M i +“ 1 ‘Z[:C‘”“
fakta, dan peristiwa dalam /au’rvp Kbt wart
kehidupan sehari-hari. Solan witunbuat [T anpan

- Siswa membangun b /M'rw#(hkwq ;
pemahaman melalui = : Sk 2
pengaitan pembelajaran - Seaim Wwmgm PPE 2 f
dengan konteks nyata ke R B
dalam kehidupan sehari- Eiroic [(._&j/{/f‘*("méa,% a,(m.g/a».
hari. preye ;umﬁu@(-ah [roetuls é;,r

o&’_[aj (L(;«., NG asain """n\—‘j""(
Wi pole. membeilian | pfpdo, o
i I
2 | Inquiry e T 2

- Guru merancang
pembelajaran yang F,\LGQQL o
memungkinkan siswa B
dapat melakukan .
pengamatan dan
penemuan.

- Siswa melalukan
pencarian dan penemuan
pengetahuan melalui
proses berpikir secara
sistematis, yang dimulai
dari pengamatan
fenomena, pengambilan
hipotesa, pengujian
sampai penarikan
kesimpulan.
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Questioning

- Guru memberikan
bimbingan dan dorongan
kepada siswa untuk dapat
mengajukan pertanyaan.

- Siswa mengajukan
pertanyaan, baik kepada
siswa lain maupun guru
guna memperoleh
pengetahuan.

W\T

LJZ“

5&{«7'0 Jehinas P,;pwvm'

ol L Pedonda, QU

MW“»}«./@Z(E/\- )CLCJW»{ldlx VCQ"?/

blal ke antil -t

\u&e«,. vvv»n-quo FREv S ’Oﬁr’(“i s,
o ZS‘Q(EQ ( Beug leU\/V\,f—JL\ ; =

Jo\(x.a,\ fﬂ,%u:)m " 3‘4*‘\ e

1 "‘y lt’(-ﬁﬁ—ld"‘{"f {7}*

&hzv\,ﬂ MZAA_ZA\

L‘r"\/tq(,r P’Lt_j//)’c‘_@‘\ { Lt ntans ¥
Learning Community - L, W{wk = i lCoJaA—J,
- Guru membentuk ko 84 2SN Ak e
kelompok belajar alcan  Agabal) el
- Siswa mendapatkan kfw? ke B m#:m 8 2?
pengetahuan melalui oo it .

diskusi dan berbagi
informasi di dalam

A bbiboow, u{ fevntiniea

kelompok. - A e W’{W(* b5 ke
i el s
— AL el C\} V(3 bodey 4 dn
m (eets g«ffﬂ%i\ e (
Arggetn ko pobe el welaantan
,I»Ww\
Modelling

- Guru memberikan contoh
yang diamati dan ditiru
oleh siswa, dapat melalui
demonstrasi, contoh
tentang konsep atau
aktivitas belajar.

- Siswa mampu
memperoleh pemahaman
melalui model atau
contoh-contoh yang
diberikan guru maupun
siswa lain. Dapat diamati
melalui: jawaban siswa
dan contoh lain.

Spu=

= D/(Mf/\/a‘ W fanale (]WM

b (l (A—LQ
e e
\AA,{/CerM% Comhl — Cakb
,@L« o .

wng Icl}—bwﬂwk A

\AAX\«,@QMM kcuw\//m/{-m,
ailing Wit

leageb 30

o

W,ia
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6 Reflection

- Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk merenung dan
mengingat kembali apa
yang sudah dipelajari

- Siswa melakukan
perenungan dan
mengingat kembali materi
yang sudah dipelajari
serta kaitannya bagi
kehidupan mereka sehari-
hari (dituliskan dalam
lembar refleksi).

Ade

- Saos Afegleo-

(bnber rc,f&[(/e' Cuckte)

i w/u-i D )rzo‘,uu)w,
(sbe,  eoflalen fodey

7 Authentic Assessment

- Guru memberikan
penilaian autentik (dapat
melalui lembar kerja
siswa, presentasi, atau
project).

- Siswa mengerjakan tugas
autentik yang diberikan
oleh guru.

g o T0 MM—QWL-P‘/K(,LM

N ofslersai /@-‘MX)“‘

Cot™ ‘ epinten &

Catatan tambahan:
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- __REKAPITULASL

Mengidentifikasi Memprediksi S Menjelaskan h‘ubungan Menarik kesimpulan
EREE (membenarkan prediksi) sebab akibat
Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 (Belum Tampak) 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0
2 (Terlihat) 11 11 0 16 0 22 6 4 20 13 0
3 (Berkembang) 13 10 24 7 18 8 2 14 8 4 7 24
4 (Menguasai) 0 0 0 0 0 16 0 1 12 0 1 0
% Keberhasilan 64% 54% 75% 56% 61% 92% 52% 60% 83% 54% 53% 75%
Indikator Persentase Keberhasilan
Siklus 1 | Siklus 2 | Siklus 3
Mengidentifikasi 64% 54% 75%
Memprediksi (membenarkan prediksi) 56% 61% 92%
Menjelaskan hubungan sebab akibat 52% 60% 83%
Menarik kesimpulan 54% 53% 75%
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Catatan Lapangan Siklus 1
Catatan Lapangan

Siklus - 1 (satu)

Pertemuan  : 1 (satu)

Hari/Tanggal : Jumat, 14 Oktober 2016
Waktu : 08.15 - 09.55

Deskripsi

Pertemuan pertama untuk Siklus 1 dalam penelitian hari ini secara keseluruhan
berjalan dengan lancar. Pertemuan ini berlangsung selama 2 sesi pembelajaran dengan subjek
penelitian kelas 11 IPA. Ada 1 orang siswa yang tidak hadir dalam pertemuan ini, yaitu OS.
Topik yang diajarkan adalah kesetimbangan kimia. Tujuan pembelajaran yang dicapai, yaitu
siswa dapat membedakan reaksi irreversible dan reaksi reversible melalui aktivitas yang
dilakukan oleh kelompok, siswa dapat mendeskripsikan makna kesetimbangan kimia melalui
demonstrasi yang diberikan guru, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri kesetimbangan kimia,
dam siswa dapat membedakan kesetimbangan homogen dan kesetimbangan heterogen.

Pada kegiatan awal, semua siswa sangat kooperatif untuk duduk bersama dengan
kelompok yang sudah ditentukan oleh saya sebagai guru kelas. Setelah itu, saya langsung
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran ini beserta dengan
rincian kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa dalam kelompok guna mencapai tujuan
pembelajaran yang ditentukan. Saya tidak sempat mengecek pemahaman awal siswa
mengenai kesetimbangan kimia karena waktu untuk kegiatan awal sudah hampir habis. Hal
tersebut dikarenakan siswa membutuhkan waktu yang lebih untuk pengambilan alat dan
bahan serta persiapan di meja kelompok masing-masing. Saya memotivasi siswa untuk
bekerja dengan aktif di dalam kelompok dan saling membantu sehingga aktivitas bisa selesai
dilakukan. Setiap siswa di dalam kelompok sangat terlihat siap untuk melakukan aktivitas.

Pada kegiatan inti, saya memandu siswa untuk mulai mengerjakan Aktivitas 1, yaitu
membakar kertas. Kegiatan sederhana ini membuat siswa memberikan perhatian yang lebih
dalam pembelajaran dan termotivasi untuk mengamati kejadian. Sebanyak 3 kelompok bisa
melakukan pembakaran dengan baik dalam cawan porselin yang sudah disediakan. Namun, 3
kelompok yang lain mengalami kendala dalam membakar kertas A4 yang cukup besar. Kelas
sempat menjadi ribut karena nyala api tidak dapat dipadamkan oleh salah satu kelompok.
Fenomena lain yang saya temukan adalah beberapa siswa takut untuk membakar kertas
karena tidak bisa menyalakan api. Ada beberapa siswa juga yang mengakui secara spontan
baru pertama kali melakukan pembakaran kertas pada hari ini. Sambil melakukan aktivitas
ini, saya memandu siswa untuk mengamati proses pembakaran yang terjadi pada kertas,
kemudian mengidentifikasi setiap pengamatan. Semua siswa terlihat mencatat dalam LKS
yang dibagikan. Saya berkeliling dan memastikan setiap kelompok mengidentifikasi reaksi
pembakaran yang terjadi dari awal hingga terbentuk produk. Kemudian saya bertanya kepada
siswa “Apakah produk dari pembakaran kertas itu bisa berubah kembali menjadi kertas?”
Melalui pengamatan, semua siswa menjawab “Tidak”. Saya bertanya “mengapa demikian?”.
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Saya meminta siswa-siswi mencatat alasan mereka di LKS. Setelah itu, saya meminta siswa
untuk menghubungkan kegiatan ini dengan perubahan reversible/irreversible. Setiap siswa
antusias dalam mengisi LKS. Setelah itu, siswa-siswi melanjutkan percobaan sederhana yaitu
mendidihkan air. Saya menuntun siswa untuk mengamati dan mengidentifikasi fakta serta
perubahan yang terjadi dari reaksi tersebut. Saya pun menuntun siswa kembali dengan
pertanyaan ‘“Apakah produk dari reaksi tersebut bisa kembali menjadi air?” Melalui
pengamatan, semua siswa menjawab “Ya”. Saya bertanya “Apa yang terjadi jika wadah
dibuka”? Siswa menjelaskan prediksi jawaban dalam LKS. Pada akhirnya, siswa bisa
menyimpulkan tentang perbedaan perubahan reversible/irreversible melalui konteks nyata
percobaan sederhana. Setiap siswa tidak kesulitan menjawab LKS karena mereka bisa
melihat fenomena secara nyata.

Setelah siswa bisa membedakan, saya mulai memancing siswa dengan pertanyaan
tentang hubungan reaksi kesetimbangan kimia dengan reaksi reversible/irreversible. Saya
memberikan pertanyaan yang membawa siswa memberikan pendapat atau prediksi sendiri.
Kemudian, saya membawakan demonstrasi tentang menuang air ke dalam 2 wadah secara
berseberangan dengan menggunakan 2 gelas yang berbeda ukuran. Demonstrasi ini
merupakan analogi yang dapat membangun konsep reaksi kesetimbangan. Siswa mengamati,
mengidentifikasi, memprediksi melalui kegiatan ini dan kemudian menyimpulkan tentang
ciri-ciri kesetimbangan kimia. Saya sempat merasa cukup tidak sabar dalam menuntun siswa
untuk menemukan sendiri hubungan demonstrasi ini dengan konsep kesetimbangan kimia
sehingga saya harus memberikan clue (petunjuk) yang membawa siswa untuk memprediksi
dan menulis kesimpulan dari demonstrasi tersebut. Terlihat sebagian siswa bisa menarik
kesimpulan namun sebagian siswa lain kebingungan. Saya memberi kesempatan kepada
setiap kelompok untuk berdiskusi dan berbagi pengetahuan. Kemudian, setiap siswa mengisi
LKS mereka masing-masing.

Setelah demonstrasi ini, siswa diajak untuk menemukan perbedaan kesetimbangan
homogen dan heterogen melalui contoh yang ditulis dalam LKS. Pada awalnya, saya
meminta siswa membaca dan memperhatikan detail yang ada dalam teks. Setelah itu, siswa
mengidentifikasi sesuai dengan teks tersebut. Siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi
dengan kelompok. Saat saya berkeliling kelas, saya mengamati ada 1 kelompok yang bisa
menemukan perbedaan dari kesetimbangan homogen dan heterogen sedangkan kelompok
lain tetap berusaha menemukan.

Berdasarkan seluruh kegiatan yang dilakukan, saya mengamati bahwa siswa terlihat
antusias ketika melakukan percobaan sederhana, siswa berpartisipasi aktif dalam setiap
aktivitas, beberapa siswa mengajukan pertanyaan ketika ada yang tidak dimengerti, beberapa
siswa menjawab pertanyaan. Dalam pembelajaran ini, siswa dituntut untuk menemukan
sendiri pengetahuan. Sebagian siswa merasa kesulitan dalam mencari pengetahuan sendiri,
namun ada sebagian siswa lain yang justru tertantang dengan proses inkuiri yang dihadirkan
dalam pembelajaran kontekstual seperti ini. Suasana kelas sangat kondusif untuk belajar
karena siswa-siswi diajak terus untuk melakukan aktivitas terkait materi dan metode yang
disajikan.

Pada kegiatan akhir, saya bertanya kepada siswa mengenai apa yang dipelajari hari
ini. Ada siswa yang menjawab ”Seru” karena ada percobaan yang dilakukan, ada siswa yang
menjawab “Capek” karena terlalu padat dengan aktivitas, ada siswa yang menjawab “Pusing”
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karena harus berpikir lebih keras daripada biasanya, ada siswa yang menjawab “Senang”
karena bisa melakukan aktivitas yang ada. Komentar-komentar ini membuat saya senang
karena membuktikan bahwa siswa sedang berproses dalam kegiatan pembelajaran.

Tangerang, 14 Oktober 2016 Mengetahui,

Peneliti Pengamat



Catatan Lapangan

Siklus - 1 (satu)

Pertemuan : 2 (dua)

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Oktober 2016
Waktu :09.10 — 10.50

Deskripsi

Pertemuan kedua untuk Siklus 1 dalam penelitian hari ini berjalan dengan lancar.
Pertemuan ini berlangsung selama 2 sesi pembelajaran dengan jumlah siswa 23 orang karena
1 siswa dengan inisial AD tidak hadir. Tujuan pembelajaran yang dicapai, yaitu siswa dapat
mendeskripsikan makna tetapan kesetimbangan, menentukan persamaan tetapan
kesetimbangan konsentrasi dan tekanan, dan menghubungkan tetapan kesetimbangan
konsentrasi (Kc) dan tetapan kesetimbangan tekanan (Kp).

Pada kegiatan awal, semua siswa sudah duduk dengan kelompok masing-masing.
Saya membuka pelajaran dengan mengecek pemahaman siswa. Saya bertanya “apa yang
dipelajari pada pertemuan sebelumnya? Apa yang dimaksud dengan kesetimbangan kimia”.
Pertanyaan pertama dijawab oleh perwakilan setiap kelompok sedangkan pertanyaan kedua
hanya 3 orang yang menjawab, yaitu RC, JA, LV. Jawaban siswa tepat sesuai dengan apa
yang dipelajari. Siswa pun masih mengingat materi pembelajaran. Setelah itu, saya langsung
mengevaluasi hasil LKS pertama. Saya memotivasi siswa untuk bekerja lebih aktif di dalam
kelompok dan saling membantu sehingga aktivitas bisa selesai dilakukan. Setiap siswa di
dalam kelompok sangat terlihat siap untuk melakukan aktivitas. Setelah itu, saya menjelaskan
tujuan pembelajaran hari ini serta LKS baru.

Pada kegiatan inti, saya memandu siswa untuk mengerjakan Aktivitas 1. Semua siswa
terlihat membaca dengan tekun informasi yang diberikan di LKS. Siswa mengidentifikasi
tabel dan mengisi LKS sesuai instruksi. Pada saat mengidentifikasi poin-poin melalui tabel
data konsentrasi, setiap kelompok dibantu dengan pertanyaan-pertanyaan arahan. Saya
berkeliling ke masing-masing kelompok dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari siswa.
Setelah itu, siswa diberi kesempatan untuk sharing pendapat tentang hasil identifikasi melalui
tabel data konsentrasi dalam keadaan setimbang. Sebagian besar siswa menjawab harga K
selalu sama saat kondisi setimbang. Saya menanggapi setiap jawaban siswa bahwa apa yang
identifikasi sesuai dengan yang ada dalam tabel bahwa oleh karena sama maka K disebut
sebagai tetapan karena harganya tetap. Kegiatan selanjutnya adalah saya meminta siswa
menemukan hubungan antara K dengan dengan konsentrasi pada keadaan setimbang. Dalam
bagian ini, hampir semua mengalami kesulitan dan berpikir keras untuk menemukan cara
menghitung nilai K. Pada bagian ini, siswa banyak memberi pertanyaan untuk menjawab
pertanyaan tersebut. Saya memberikan petunjuk-petunjuk dan arahan yang mengarahkan
siswa namun tidak memberikan jawaban langsung kepada siswa. Beberapa siswa seperti DK,
RL, JAn, RC mengatakan “Sulit” namun mereka tetap tekun untuk mengerjakan dan mencari
jawabannya. Melalui clue atau petunjuk dalam LKS, siswa pada akhirnya bisa menemukan
hubungan antara K dengan konsentrasi pada saat setimbang. Siswa terlihat senang ketika bisa
menemukan jawabannya. Setelah itu, siswa diminta untuk membedakan tetapan
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kesetimbangan konsentrasi dan tetapan kesetimbangan tekanan. Siswa diminta memberikan
prediksi tentang perbedaan keduanya kemudian mencari hubungan antara keduanya. Dalam
mencari hubungan antara Kc dan Kp, siswa juga dibantu dengan konsep-konsep yang sudah
dipelajari di kelas 10. Siswa banyak berdiskusi dengan kelompok untuk membangun
pengetahuan dan memahami pengetahuan tersebut.

Berdasarkan seluruh kegiatan yang dilakukan, saya mengamati bahwa siswa tekun
mengisi LKS. Dalam pembelajaran ini, siswa dituntut untuk menemukan sendiri pengetahuan
khususnya beberapa konsep tentang tetapan kesetimbangan. Siswa diajak memikirkan
alternatif solusi untuk menemukan nilai tetapan kesetimbangan berdasarkan data yang
diberikan. Namun terlihat sebagian besar siswa bertanya dan berdiskusi terus-menerus untuk
menjawab pertanyaan ini. Pada kegiatan akhir, siswa menulis refleksi dalam lembar refleksi
yang disediakan dan mengumpulkannya.

Tangerang, 18 Oktober 2016 Mengetahui,

Peneliti Pengamat
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Catatan Lapangan Siklus 2

Catatan Lapangan

Siklus : 2 (dua)

Pertemuan  : 1 (satu)

Hari/Tanggal : Selasa, 1 November 2016
Waktu :09.10 — 10.50

Deskripsi

Pertemuan pertama untuk Siklus 2 dalam penelitian hari ini secara keseluruhan
berjalan dengan lancar. Pertemuan ini berlangsung selama 2 sesi pembelajaran dengan sub
topik pergeseran kesetimbangan. Sebanyak 4 siswa tidak hadir dalam pertemuan ini, yaitu A,
FG, LA, dan RC. Tujuan pembelajaran yang dicapai, yaitu siswa dapat menyimpulkan
adanya fenomena pergeseran kesetimbangan yang dipengaruhi oleh konsentrasi dan siswa
dapat memprediksi arah reaksi kesetimbangan berdasarkan harga tetapan kesetimbangan.
Melalui kegiatan ini, siswa diminta untuk merancang percobaan tentang pengaruh suhu,
tekanan/volume, dan katalis terhadap pergeseran kesetimbangan.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan percobaan sederhana untuk melihat bagaimana
reaksi mengalami pergeseran kesetimbangan setelah diganggu dengan faktor konsentrasi.
Siswa sudah terbiasa dengan kelompok masing-masing sehingga tidak ada kesulitan dalam
pembagian tugas. Setiap kelompok terlihat inisiatif dalam mengambil alat dan bahan serta
antusias dalam melakukan percobaan. Siswa semakin tertarik mengerjakan ketika melihat
perubahan warna setelah ditetesi larutan KSCN dan larutan FeCl;. Kemudian siswa
memberikan perlakuan dengan memberi tetesan larutan KSCN, larutan FeCls, dan larutan
NaOH. Saya mengajak siswa mengamati dan mengidentifikasi apa yang terjadi setelah
pemberian perlakuan. Setelah itu, terlihat siswa menulis hasil identifikasi mereka dalam LKS.
Siswa juga berdiskusi dengan kelompok untuk menganalisa setiap pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan dan menghubungkan kesetimbangan kimia dengan percobaan yang dilakukan.
Setelah itu, saya bertanya kepada kelompok tentang hasil temuan dan hasil diskusi mereka.
Saat bertanya kepada kelompok, saya memanggil mereka dengan nama kelompok yang sudah
ditentukan dari pertemuan-pertemuan sebelumnya untuk melihat inisiatif dari masing-masing
siswa. Sebanyak 4 dari 6 siswa sudah menjawab dengan tepat bahwa “larutan yang lebih
pekat warnanya menunjukkan konsentrasi produk lebih banyak, sedangkan larutan yang lebih
terang warnanya menunjukkan konsentrasi produk lebih sedikit” namun siswa tidak bisa
menjelaskan proses pergeseran kesetimbangannya. Jadi, siswa bisa mengambil kesimpulan
tetapi kurang bisa menjelaskan prosesnya.

Saya menuntun siswa sehingga bisa menjelaskan proses pergeseran kesetimbangan
menuju kepada kesimpulan mereka. Dalam penjelasan ini, seperti biasa saya banyak
memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk memancing siswa menjawab sekaligus membuat
mereka berpikir dan membangun pengetahuan sendiri melalui konteks percobaan yang sudah
dilakukan. Pada akhirnya, siswa bisa memahami pengaruh konsentrasi terhadap
kesetimbangan melalui arahan yang diberikan. Oleh karena keterbatasan waktu, saya
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meminta siswa bersama dengan kelompok untuk merancang percobaan mengenai pengaruh
faktor tekanan/volume, suhu, dan katalis terhadap kesetimbangan kimia di rumah. Praktikum
penambahan konsentrasi menjadi model bagi siswa untuk bisa merancang percobaan tentang
faktor-faktor yang lain. Siswa bisa melakukan research di internet sebagai referensi dalam
pembuatan tugas ini. Saya mendorong siswa supaya bisa merancang percobaan sendiri dan
kreatif mencari percobaan dari bahan-bahan sederhana.

Berdasarkan seluruh kegiatan yang dilakukan, saya mengamati bahwa siswa terlihat
antusias ketika melakukan percobaan sederhana, siswa berpartisipasi aktif dalam setiap
aktivitas, siswa mengajukan pertanyaan ketika ada yang tidak dimengerti, dan siswa
menjawab pertanyaan ketika ditanya. Saya melihat siswa sudah mulai terbiasa untuk berpikir
dan menemukan pengetahuan sendiri. Siswa akan bertanya kepada anggota kelompok lain
jika mereka tidak paham. Jika kelompok mengalami kesulitan, mereka akan inisiatif untuk
bertanya kepada saya. Suasana kelas sangat kondusif untuk belajar dan saya bisa berinteraksi
bebas dengan mereka dalam konteks pembelajaran. Saya sangat senang melihat siswa bisa
melatih kemampuan berpikir mereka dan berdiskusi dengan kelompok dengan tujuan supaya
bisa memahami materi.

Pada kegiatan akhir, saya bertanya kepada siswa mengenai apa yang dipelajari hari
ini. Hampir semua siswa menjawab bahwa konsentrasi mempengaruhi kesetimbangan dan
reaksi perlu menyetimbangkan reaksinya lagi jika harga Kc berubah. Saya bertanya tentang
perasaan mereka dan siswa menjawab “senang” karena ada percobaan yang dilakukan dan
tidak terlalu banyak menulis LKS. Hal ini menjadi perbaikan juga dari siklus sebelumnya
karena sebelumnya terlalu banyak aktivitas dan kolom yang perlu diisi dalam LKS yang
diberikan sehingga beberapa siswa tidak selesai dalam mengerjakan LKS.

Tangerang, 1 November 2016 Mengetahui,

Peneliti Pengamat
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Catatan Lapangan

Siklus : 2 (dua)

Pertemuan : 2 (dua)

Hari/Tanggal : Jumat, 4 November 2016
Waktu : 08.15 - 09.55

Deskripsi

Pertemuan kedua untuk Siklus 2 dalam penelitian hari ini secara keseluruhan berjalan
dengan lancar. Sebanyak 8 orang siswa tidak hadir dalam pertemuan ini karena adanya isu
demo di Jakarta dan 1 orang siswa tidak hadir karena mengikuti lomba food technology.
Siswa-siswa tersebut adalah AA, AD, AU, CS, GN, FG, RC, SC, dan TG. Sekalipun ada 8
orang siswa yang tidak hadir namun pembelajaran berlangsung normal. Tujuan pembelajaran
yang direncanakan adalah siswa dapat merancang percobaan mengenai pengaruh suhu,
tekanan/volume, dan katalis serta siswa dapat meramalkan arah reaksi kesetimbangan
bergeser jika dipengaruhi ketiga faktor tersebut. Keterbatasan waktu membuat siswa belum
sempat membahas tentang pengaruh suhu dan katalis terhadap pergeseran kesetimbangan.

Pada kegiatan awal, semua kelompok mengumpulkan tugas merancang percobaan
yang diberikan pada minggu yang lalu kecuali kelompok Marie Curie. Kelompok Marie
Curie tidak mengerjakan tugas karena tidak ada koordinasi dengan baik antar sesama anggota
kelompok. Kemudian, saya mengelompokkan JC, JA, dan JM menjadi satu kelompok yang
baru karena jumlah ketidakhadiran siswa cukup banyak. Saya menyampaikan tujuan
pembelajaran yaitu membahas tentang pengaruh tekanan/volume, suhu, dan katalis terhadap
pergeseran kesetimbangan kimia.

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan melakukan peer-assessment terhadap tugas
rancangan percobaan yang dikumpulkan oleh siswa. Setiap kelompok akan menilai 1
kelompok yang lain dan memberi masukan terhadap tugas yang sudah dikerjakan oleh
kelompok tersebut. Melalui penilaian ini, siswa belajar untuk melihat kelemahan dan
kelebihan dari tugas yang dikerjakan oleh kelompok lain dan menghubungkan dengan tugas
mereka sendiri. Setelah itu, saya menuntun siswa untuk menemukan pengetahuan tentang
pengaruh tekanan/volume terhadap pergeseran kesetimbangan. Proses menemukan
pengetahuan ini membutuhkan waktu yang cukup lama sampai siswa benar-benar bisa
menemukan dan memahami sendiri sehingga pengaruh suhu dan katalis terhadap
kesetimbangan belum sempat dibahas dalam kegiatan pembelajaran ini. Proses penemuan ini
pun tidak akan efektif tanpa adanya tuntunan dari guru. Saya menuntun mereka dengan
pertanyaan-pertanyaan panduan sampai mereka bisa menjawab sendiri dan menuliskannya
dalam LKS. Pada proses ini terlihat juga siswa-siswi yang mampu berpikir kritis dan kreatif
dalam menjawab dan menghubungkan konsep yang sudah dibangun dengan apa yang baru
diterima.

Setelah itu, saya memberi kesempatan kepada siswa untuk menulis 1 buah pertanyaan
di kertas mengenai materi yang diajarkan. Beberapa siswa memiliki pertanyaan dan
menuliskannya di lembar kertas yang dibagikan sedangkan beberapa siswa lain menulis tidak
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ada pertanyaan. Hal ini dilakukan untuk menjembatani siswa-siswi yang punya pertanyaan
namun segan untuk bertanya di depan umum. Pertanyaan-pertanyaan ini nantinya akan
dijawab pada pertemuan selanjutnya.

Berdasarkan seluruh kegiatan yang dilakukan, saya mengamati bahwa siswa terlihat
tekun mengerjakan tugas baik itu penilaian kelompok maupun pengisian LKS. Siswa juga
inisiatif bertanya kepada teman kelompok atau saya ketika tidak paham tentang materinya.
Siswa juga memperhatikan dengan baik arahan dari saya ketika sedang proses penemuan
pengetahuan. Siswa lebih diajak untuk menghubungkan dan menarik kesimpulan mengenai
pengaruh tekanan/volume terhadap pergeseran kesetimbangan. Kemudian, kemampuan
berpikir kreatif siswa terlihat dari pembuatan tugas rancangan percobaan. Beberapa
kelompok mencari referensi dengan baik namun beberapa kelompok tidak. Pada kegiatan
akhir, siswa mengisi lembar refleksi untuk pertemuan dalam minggu ini. Siswa juga
mengumpulkan LKS

Tangerang, 4 November 2016 Mengetahui,

Peneliti Pengamat
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Catatan Lapangan Siklus 3

Catatan Lapangan

Siklus - 3 (tiga)

Pertemuan  : 1 (satu)

Hari/Tanggal : Selasa, 8 November 2016
Waktu :09.10 — 10.50

Deskripsi

Pertemuan pertama untuk Siklus 3 dalam penelitian hari ini secara keseluruhan
berjalan dengan lancar. Siswa yang tidak hadir pada hari ini adalah TG. Tujuan pembelajaran
yang dicapai pada pertemuan ini, yaitu siswa dapat meramalkan arah pergeseran
kesetimbangan jika dipengaruhi oleh suhu dan katalis. Kegiatan pembelajaran hari ini diawali
dengan tanya jawab dengan siswa. Saya melempar pertanyaan-pertanyaan yang sudah siswa
catat pada pertemuan sebelumnya. Beberapa siswa inisiatif untuk menjawab pertanyaan
tersebut karena terkait dengan konsep pada pertemuan sebelumnya. Pertanyaan yang tidak
bisa dijawab siswa adalah bagaimana aplikasi kesetimbangan kimia dalam kehidupan sehari-
hari. Pertanyaan tersebut dijelaskan diakhir sesi.

Sebelum saya menuntun siswa untuk menemukan pengaruh suhu dan katalis terhadap
pergeseran kesetimbangan, siswa memberikan prediksi mereka terlebih dahulu. Hampir
sebagian siswa masih mengingat tentang reaksi eksoterm dan endoterm yang dipelajari pada
materi termokimia. Setiap kelompok semakin memberi prediksi ketika ditanya sekalipun
tidak semua prediksi tersebut sesuai dengan konsep materi. Saya kemudian menuntun siswa
melalui pertanyaan-pertanyaan sehingga siswa bisa meramalkan arah pergeseran
kesetimbangan jika dipengaruhi oleh suhu dan katalis. Terlihat semua siswa memberikan
perhatian dan berpikir keras untuk menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan
pengetahuan yang baru. Beberapa siswa yang tidak paham, inisiatif bertanya dan berdiskusi
dengan teman kelompok. Adanya kelompok belajar membuat siswa bisa mengeluarkan ide
dan mengkonfirmasi setiap ide pemikiran mereka. Setelah itu, saya menuntun siswa untuk
memahami aplikasi kesetimbangan kimia dalam tubuh makhluk hidup. Saya bertanya tentang
“Apa fungsi darah dalam tubuh manusia?”. Hampir sebagian besar siswa menjawab “untuk
mengangkut oksigen”. Setiap pertanyaan lanjutan yang saya berikan kepada siswa membuat
mereka pada akhirnya memahami bahwa dalam tubuh manusia setiap hari terjadi reaksi
kesetimbangan. Saya bertanya kepada siswa “bagaimana jika tidak ada reaksi kesetimbangan
dalam tubuh?”, salah seorang siswa menjawab “manusia akan mati”. Setelah itu, saya
menjelaskan tugas penerapan prinsip kesetimbangan dalam industri kimia melalui rancangan
kelompok sendiri. Kelompok diberi kesempatan untuk berpikir kreatif membangun sebuah
industri dan memproduksi bahan baku industri sendiri. Kelompok juga dituntut untuk berpikir
kritis menggunakan konsep kesetimbangan kimia yang sudah dipelajari untuk
mengoptimalkan produksi bahan baku serta mengatur hal-hal lain dalam perusahaan sehingga
bisa menghasilkan keuntungan.
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Berdasarkan seluruh kegiatan yang dilakukan, semua siswa terlihat tekun dalam
mengerjakan LKS dan fokus dalam kegiatan pembelajaran, Beberapa siswa yang tadinya
enggan bertanya sudah mau mulai bertanya dan menjawab. Siswa tetap melatih kemampuan
berpikir kritis mereka dalam kegiatan ini karena saya memberikan pertanyaan-pertanyaan
prediksi dan meminta siswa menarik kesimpulan. Siswa mendapat kesempatan untuk
memikirkan ide untuk tugas kelompok. Terlihat beberapa kelompok sudah langsung
mendapat ide dan mulai research tentang apa yang harus dikerjakan. Saya meminta siswa
untuk melanjutkan tugas ini di rumah dan kemudian melanjutkan lagi pada pertemuan
berikut. Pada akhir kegiatan, LKS yang diisi oleh siswa dikumpulkan.

Tangerang, 8 November 2016 Mengetahui,

Peneliti Pengamat
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Catatan Lapangan

Siklus - 3 (tiga)

Pertemuan : 2 (dua)

Hari/Tanggal :Jumat, 11 November 2016
Waktu : 08.15 - 09.55

Deskripsi

Pertemuan kedua untuk Siklus 3 dalam penelitian hari ini secara keseluruhan berjalan
dengan lancar. Siswa yang tidak hadir pada hari ini adalah MR. Tujuan pembelajaran pada
pertemuan hari ini sama dengan pertemuan sebelumnya yaitu siswa dapat menerapkan prinsip
kesetimbangan dalam industri produk kimia rancangan sendiri.

Hari ini kegiatan pembelajaran terpusat kepada kelompok. Saya memberi kesempatan
kepada setiap kelompok untuk memfinalisasi tugas rancangan mereka sambil saya berkeliling
mengecek kemajuan dari setiap kelompok. Saya melihat semua kelompok menanggapi ini
dengan serius dan membuat industri produk Kkimia sendiri seolah-olah mereka akan
membangun perusahaan sendiri. Saya mencatat bahwa ada kelompok yang ingin membuat
perusahaan kosmetik (lipstick), sabun bom mandi, hand sanitizer, permen, dan kuteks. Ada 1
kelompok yang terlihat masih bingung menentukan produk mereka, antara hand sanitizer
atau obat diet. Setiap kelompok juga sudah mencari salah satu bahan baku yang akan
diproduksi sendiri dalam perusahaan mereka.

Pada saat saya berkeliling dan duduk bersama dengan mereka, saya mencatat setiap
siswa dalam kelompok yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar tugas mereka
beserta dengan prinsip kesetimbangan yang harus disertakan. Saat siswa sudah tidak memiliki
pertanyaan, saya bertanya kepada mereka terutama kepada yang terlihat agak diam sehingga
ada interaksi yang bisa terbangun didalam kelompok tersebut. Saya melihat bahwa setiap
kelompok sudah melakukan pembagian tugas kepada masing-masing anggota. Saya mencatat
bahwa kelompok Le Chatelier, Hess, Marie Curie mengajukan pertanyaan tentang cara
menghitung perubahan entalpi untuk reaksi pembuatan bahan baku mereka. Kelompok Le
Chatelier menunjukkan inisiatif paling tinggi untuk menghitung perubahan entalpi. Terlontar
dari siswa G.N bahwa “ternyata semua yang dipelajari di termokimia ada gunanya ya..” saat
mereka ingin menghitung perubahan entalpi untuk melihat pengaruh suhu terhadap
pergeseran kesetimbangan. Semua kelompok tekun bekerja hingga waktu berakhir. Saya
memberi kesempatan kepada siswa untuk bisa memperbaiki sekali lagi di rumah kemudian
mempresentasikannya pada pertemuan berikutnya.

Tangerang, 11 November 2016 Mengetahui,

Peneliti Pengamat
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Catatan Lapangan
Siklus - 3 (tiga)
Pertemuan  : 3 (tiga)
Hari/Tanggal : Selasa, 15 November 2016
Waktu :09.10 - 10.50
Deskripsi

Pertemuan ketiga untuk Siklus 3 dalam penelitian hari ini secara keseluruhan berjalan
dengan lancar. Seluruh siswa hadir dalam pertemuan. Ini adalah pertemuan terakhir dalam
siklus ini. Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan terakhir ini adalah presentasi tugas
kelompok siswa mengenai membangun industri kimia rancangan sendiri berdasarkan prinsip
kesetimbangan. Siswa mengambil undi untuk urutan presentasi kemudian secara bergantian
siswa melakukan presentasi di depan kelas.

Kegiatan pembelajaran hari ini sangat seru dan menyenangkan karena setiap
kelompok memunculkan ide-ide kreatif mereka dalam membangun perusahaan mereka
sendiri. Siswa berandai-andai bahwa mereka membuka perusahaan sendiri bahkan sudah
menjalankan perusahaan tersebut. Kami tertawa bersama ketika mendengar presentasi dari
setiap anggota kelompok. Selesai melakukan presentasi, setiap kelompok pendengar
mengajukan 1 pertanyaan kepada kelompok yang memberikan presentasi. Hal ini pun sangat
seru karena pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan bersifat bebas. Ada pertanyaan yang
berkaitan dengan konsep kesetimbangan kimia, namun ada juga pertanyaan yang bersifat
bebas tentang jalannya perusahaan, keuntungan, marketing, dan lain-lain. Bahkan dalam
pertemuan ini, siswa bisa bertanya sesuai dengan ide yang ada dalam kepala mereka masing-
masing. Sangat menarik karena kelompok pemberi presentasi pun menjawab secara
profesional seolah-olah mereka adalah sang pemilik perusahaan tersebut yang sudah tahu dan
benar-benar merancang perusahaan tersebut. Pada pertemuan ini, saya melihat siswa yang
pendiam dan hampir tidak pernah bertanya yaitu L.F, F.G, T.G, J.C, dan J.M mengajukan
pertanyaan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari kelompok sehubungan dengan produk
masing-masing. T.G terlihat begitu kreatif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan.
Sedangkan S.C merupakan siswa yang sangat aktif bertanya dan menguasai setiap konten
yang disajikan. Pertanyaan yang diajukannya sangat berkualitas dan membuat kelompok lain
berpikir kritis untuk menjawab.

Saya menilai setiap siswa dalam proses mereka dari awal pembuatan tugas hingga
presentasi berjalan. Setelah selesai melakukan presentasi, saya memberikan evaluasi kepada
mereka tentang presentasi yang sudah dilakukan. Kemudian, siswa mengisi lembar refleksi
tentang kegiatan pembelajaran sepanjang minggu ini. Siswa mengumpulkan lembar refleksi
tersebut sebagai penilaian otentik dalam pembelajaran ini.

Tangerang, 15 November 2016 Mengetahui,

Peneliti Pengamat
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HASIL WAWANCARA SISWA

PENERAPAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL UNTUK MENINGKATKAN

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS XI PADA PELAJARAN KIMIA

Nama Siswa
Kelas

Hari/Tanggal : 17 November 2016

: GC (Voice 020)
: 11AB6

DI UPH COLLEGE

berpikir kreatif dalam
pembelajaran Kimia

No. Pertanyaan Tanggapan/Jawaban

1 Apakah perbedaan lya berbeda. Biasanya ada kuis dan ulangan, kemudian
pembelajaran Kimia yang diganti menjadi LKS. Lebih enak menggunakan LKS. Kalau
sekarang dan sebelum mid- | LKS, kita bisa mencoba, mencari terlebih dahulu teori
term? kesetimbangan itu seperti apa.

2 Bagaimana pembelajaran Paling diingat adalah praktek-praktek yang dilakukan, seperti
Kimia yang kita lakukan pengukuran, melihat warna dan suhu. Ada juga kegiatan
selama minggu ini? presentasi
Jenis aktivitas apa yang
dilakukan di dalam kelas?

3 Bagaimana kerja kelompok | Pertama sangat membantu, teman-teman memberi ide.
dapat membantu kamu Namun, pada saat buat presentasi ada beberapa yang malas
dalam memahami untuk mengerjakan. Jika ide dari kelompok, berjalan dengan
pelajaran? Bagaimana baik. Namun, dalam pembuatan presentasi sedikit yang
keterlibatan kamu dan tgrllbat_. Kglau bagi saya, saya buat namun takut jika usulan

. . tidak diterima yang lain. Namun pada akhirnya tetap
anggota lainnya di dalam diteri it ad belum berani
kelompok? |ter|ma_. Ma§| ada satu anggota yang belum berani

POK: memberikan ide.

4 Apakah kamu diajak untuk | Saya lihat pembelajaran seperti ini lebih efisien, sangat
berpikir lebih dalam melalui | membantu untuk masuk dalam perkuliahan. Saya sangat
pembelajaran Kimia senang dengan metode kerja kelompok. Ada beberapa teman
sekarang? Bagaimana peran | Yang membantu mengingatkan jika terdapat kesalahan.
kamu dalam tanya jawab di Pertanyaan yang disampaikan guru membantu saya untuk
kelas? Apakah pertanyaan- | mengerjakan LKS. Pertanyaan dari guru adalah petunjuk bagi
pertanyaan yang diajukan | Saya untuk belajar.
guru/teman, mendorong Saya cenderung diam ketika guru mengajukan pertanyaan,
kamu berpikir lebih kritis? karena saya lihat teman-teman sudah menjawab dan saya

sudah mengerti. Tapi di dalam kelompok, saya mau
menjawab pertanyaan.

Saya pernah bertanya kepada Guru, dan terbantu dengan
jawaban yang diberikan guru.

5 Apakah kamu dituntut untuk | Saya merasa diajar untuk berpikir kreatif. Pada saat membuat

presentasi, saya berandai-andai dan memprediksi apa yang
terjadi di depan. Ide presentasi berasal dari diri sendiri, dan
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sekarang? Apakah ada ide
atau pemikiran baru yang
muncul?

dibicarakan bersama-sama di dalam kelompok.

Kami juga memberikan solusi-solusi untuk masalah yang ada
serta strategi-strategi bagi perusahaan untuk berhasil.
Pembelajaran seperti ini sangat baik.

Menurut kamu, bagaimana
pembelajaran yang
dirancang guru dapat
membantu kamu belajar?
Apakah modeling, fakta-
fakta, contoh-contoh,
demonstrasi, dan penilaiaan
yang diberikan guru sangat
membantu kamu?

Saya cukup kesulitan dalam menarik kesimpulan, karena
lebih ke arah deskritif.

Kalau untuk memprediksi dari percobaan yang dilakukan,
lebih mudah untuk membayangkannya.

Untuk menjelasakan hubungan, saya bisa melakukannya.
Saya bisa karena sudah dapat gambaran dan sudah mengerti
konsep sebelumnya.

Hal baru apa yang kamu
peroleh dalam pelajaran ini?
Bagaimana penerapannya
dalam kehidupan sehari-
hari? Apakah kamu
termotivasi dalam pelajaran
ini?

Saya senang dan termotivasi dengan pembelajaran seperti ini.
Ternyata kimia tidak sesulit yang saya bayangkan, saya jadi
menyenangi kimia. Cara mengerjakan lebih gampang.

Dari topik kesetimbangan, saya melihat bahwa kalau kita
ingin melakukan produksi suatu barang, ternyata ada proses
panjang yang perlu dilakukan.

Apa kendala atau hambatan
kamu dalam pembelajaran
Kimia yang sekarang?

Jika saya tidak masuk satu hari, untuk bisa mengerti lagi apa
yang sedang dibahas butuh waktu untuk penyesuaian,
khususnya dalam hitungan.

Penerimaan dalam kelompok, jika ada yang tidak setuju
dengan apa yang sudah saya buat, cukup sulit untuk
menerimanya.
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HASIL WAWANCARA SISWA

PENERAPAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL UNTUK MENINGKATKAN

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS XI PADA PELAJARAN KIMIA

Nama Siswa
Kelas

Hari/Tanggal : 17 November 2016

: LA (Voice 021)

: 11AB6

DI UPH COLLEGE

berpikir kreatif dalam
pembelajaran Kimia
sekarang? Apakah ada ide
atau pemikiran baru yang

No. Pertanyaan Tanggapan/Jawaban

1 Apakah perbedaan Saya merasa ada perbedaaan. Sebelum midterm, lebih banyak
pembelajaran Kimia yang teori, namun setelah midterm antara teori dan praktek
sekarang dan sebelum mid- berimbang, Setelah midterm, kerja kelompok juga semakin
term? banyak.

2 Bagaimana pembelajaran Yang paling saya ingat adalah percobaan memindahkan air
Kimia yang kita lakukan dan kunjungan ke Lab. Selain itu ada juga diskusi di dalam
selama minggu ini? kelompok.

Jenis aktivitas apa yang
dilakukan di dalam kelas?

3 Bagaimana kerja kelompok | Kerja kelompok sangat membantu saya. Dengan ada kerja
dapat membantu kamu kelompok, saya bisa diberi masukan oleh teman di dalam
dalam memahami kelompok. _
pelajaran? Bagaimana Saya terlibat dalam kelompok sudah maksimal. Kalau saya
keterlibatan kamu dan mengerti, maka saya akan membantu menjelaskan kepada
anggota lainnya di dalam teman.
kelompok?

4 Apakah kamu diajak untuk | Saya terbantu dengan penjelasan yang diberikan guru, dan
berpikir lebih dalam melalui | defenisi yang kami buat sendiri. Dengan demikian, saya lebih
pembelajaran Kimia mudah mengerti.
sekarang? Bagaimana peran | Untuk membuat kesimpulan agak sulit, namun pada akhirnya
kamu dalam tanya jawab di | pisa.
kelas? Apakah pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan
guru/teman, mendorong
kamu berpikir lebih kritis?

5 Apakah kamu dituntut untuk | Saya dituntut berpikir kreatif, khususnya dalam pembuatan

presentasi menggunakan powerpoint.

Ide yang muncul untuk presentasi berasal dari teman
kelompok (food tech).

Panduan yang diberikan guru untuk mengerjakan project
sangat membantu. Itulah yang kami gunakan di dalam
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muncul?

kelompok untuk mencari ide.

Menurut kamu, bagaimana
pembelajaran yang
dirancang guru dapat
membantu kamu belajar?
Apakah modeling, fakta-
fakta, contoh-contoh,
demonstrasi, dan penilaiaan
yang diberikan guru sangat
membantu kamu?

Saya tidak menemui kesulitan dalam mengidentifikasi.
Namun, untuk memprediksi saya ragu, karena takut jika tidak
sesuai dengan yang diharapkan.

Penjelasan guru membantu saya untuk mengerti pelajaran
lebih dalam lagi. Saya lebih mudah membayangkan ketika
guru sudah melakukan demonstrasi di depan kelas.

Hal baru apa yang kamu
peroleh dalam pelajaran ini?
Bagaimana penerapannya
dalam kehidupan sehari-
hari? Apakah kamu
termotivasi dalam pelajaran
ini?

Kesetimbangan Kimia bisa diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Contoh: ingin membuat perusahaan chemistry,
kita harus tau berapa banyak menyediakan produk agar
setimbang.

Saya termotivasi dalam pembelajaran ini, khususnya dalam
kerja kelompok pembuatan presentasi. Saya merasa ingin
memberikan yang maksimal

Apa kendala atau hambatan
kamu dalam pembelajaran
Kimia yang sekarang?

Saya kurang bisa mengatur waktu, sehingga tidak maksimal.
Tidak ada kendala dari guru dan teman-teman.

Catatan tambahan:




Nama Siswa

Kelas

Hari/Tanggal : 17 November 2016

HASIL WAWANCARA SISWA

PENERAPAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS XI PADA PELAJARAN KIMIA

: FG (Voice 023)
- 11AB

DI UPH COLLEGE

No. Pertanyaan Tanggapan/Jawaban

1 Apakah perbedaan Metode pembelajaran yang berbeda. Pada awalnya saya
pembelajaran Kimia yang harus mencari-cari sendiri materi tanpa dijelaskan oleh
sekarang dan sebelum mid- | guru sehingga konsep sulit untuk ditangkap. Saya tidak
term? memiliki bayangan sama sekali untuk memahami materi

jika tidak dijelaskan dan diminta untuk bekerja dengan
kelompok.

2 Bagaimana pembelajaran Kita diminta mencari sendiri materinya. Kita melakukan
Kimia yang kita lakukan percobaan-percobaan. Ada presentasi.
selama minggu ini?

Jenis aktivitas apa yang
dilakukan di dalam kelas?

3 Bagaimana kerja kelompok | Kelompok membantu untuk berdiskusi dan menjawab
dapat membantu kamu pertanyaan namun saya kurang berkontribusi dalam
dalam memahami kelompok. Saya masih pasif dalam kelas.
pelajaran? Bagaimana
keterlibatan kamu dan
anggota lainnya di dalam
kelompok?

4 Apakah kamu diajak untuk
berpikir lebih dalam e Saya bisa mengamati atau mengidentifikasi. Jika ada
melalui pembelajaran contoh nyata, saya lebih mudah memahami materi.
Kimia sekarang? e Saya juga bisa memprediksi sesuatu karena bisa
Bagaimana peran kamu dipikirkan pakai logika. Yang tidak bisa dilihat secara
dalam tanya jawab di kasat mata, tidak bisa diprediksi.
kelas? Apakah pertanyaan- e Saya bisa menarik kesimpulan namun ragu apakah

. kesimpulan saya benar atau tidak. Jika ada data yang
pertanyaan yang diajukan I ] .
engkap sebelumnya, maka saya bisa menarik
guru/teman, mendorong kesimpulan,
kamu berpikir lebih kritis?
5 Apakah kamu dituntut e Ada bagian yang saya dituntut kreatif, seperti harus

untuk berpikir kreatif
dalam pembelajaran Kimia
sekarang? Apakah ada ide
atau pemikiran baru yang
muncul?

think out of the box.
e Teman-teman kelompok banyak mengeluarkan ide.




Menurut kamu, bagaimana
pembelajaran yang
dirancang guru dapat
membantu kamu belajar?
Apakah modeling, fakta-
fakta, contoh-contoh,
demonstrasi, dan penilaiaan
yang diberikan guru sangat
membantu kamu?

Guru perlu memberikan contoh terlebih dahulu. Hal itu
akan sangat membantu saya untuk memahami lebih baik.

Hal baru apa yang kamu
peroleh dalam pelajaran
ini? Bagaimana
penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari?
Apakah kamu termotivasi
dalam pelajaran ini?

Saya pasif dalam kelas. Yang harus diubah diri saya sendiri
untuk bisa termotivasi dan semangat dalam belajar.

Apa kendala atau hambatan
kamu dalam pembelajaran
Kimia yang sekarang?

Jika konsepnya abstrak atau abu-abu, saya tidak bisa
memahami materi yang ada. Jika ada penjelasan terlebih
dahulu dari guru, saya bisa mendapat gambaran. Bagian
sisanya bisa dicari sendiri yang penting ada penjelasan
terlebih dahulu.

Kendala yang dihadapi adalah kurang latihan namun
presentasi dan percobaan membantu untuk mendapat
gambaran tentang materi yang diberikan.

Kesimpulan:




HASIL WAWANCARA SISWA

PENERAPAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS XI PADA PELAJARAN KIMIA

Nama Siswa
Kelas
Hari/Tanggal : 17 November 2016

: JC (Voice 024)
:11AB

DI UPH COLLEGE

No. Pertanyaan Tanggapan/Jawaban

1 Apakah perbedaan Beda. Saya lebih suka belajar seperti biasa. Saya lebih
pembelajaran Kimia yang mengerti jika guru langsung mengajar materinya. Namun
sekarang dan sebelum mid- jika belajar kelompok, enaknya bisa bertanya kepada teman.
term?

2 Bagaimana pembelajaran Kita melakukan percobaan, presentasi, mengisi LKS sendiri,
Kimia yang kita lakukan berdiskusi dengan teman. Siswa AD paling berpartisipasi
selama minggu ini? dalam kelompok.

Jenis aktivitas apa yang
dilakukan di dalam kelas?

3 Bagaimana kerja kelompok | Kelompok membantu untuk berdiskusi dan menjawab
dapat membantu kamu pertanyaan. Saya pernah memberi ide tapi masih cukup
dalam memahami kurang karena saya belum terlalu mengerti dengan baik.
pelajaran? Bagaimana Untuk presentasi, saya memberi ide produk apa yang mau
keterlibatan kamu dan dirancang. Kemudian, saya membantu pengerjaan PPt.
anggota lainnya di dalam
kelompok?

4 Apakah kamu diajak untuk
berpikir lebih dalam melalui | ® lya, saya merasa lebih mengasah otak.
pembelajaran Kimia e Saya masih suka terbalik-balik dalam menghubungkan
sekarang? Bagaimana peran konsep-konsep. Saya perlu berpikir lebih lama. Tapi jika
kamu dalam tanya jawab di dari percobaan langsung, saya masih bisa memahami.
kelas? Apakah pertanyaan- | ® Dalam mengambil kesimpulan, menurut saya lebih
pertanyaan yang diajukan gampang karena hanya melihat data-data yang diberikan
guru/teman, mendorong sepelumnya.
kamu berpikir lebih kritis?

5 Apakah kamu dituntut e Saya dapat ide membuat produk wakabomb karena

untuk berpikir kreatif dalam
pembelajaran Kimia
sekarang? Apakah ada ide
atau pemikiran baru yang
muncul?

produk itu saya sudah pernah tahu.
e Teman-teman kelompok banyak mengeluarkan ide.
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Menurut kamu, bagaimana
pembelajaran yang
dirancang guru dapat
membantu kamu belajar?
Apakah modeling, fakta-
fakta, contoh-contoh,
demonstrasi, dan penilaiaan
yang diberikan guru sangat
membantu kamu?

Percobaan membantu dalam belajar karena kita bisa melihat
langsung apa yang dipelajari.

Hal baru apa yang kamu
peroleh dalam pelajaran ini?
Bagaimana penerapannya
dalam kehidupan sehari-
hari? Apakah kamu
termotivasi dalam pelajaran
ini?

Apa kendala atau hambatan
kamu dalam pembelajaran
Kimia yang sekarang?

Saya kurang mengerti dan masih suka bingung dengan
konsep yang dijelaskan. Kalau dari luar tidak ada kendala.
Kelas sudah sangat kondusif.

Kesimpulan:




HASIL WAWANCARA SISWA

PENERAPAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS XI PADA PELAJARAN KIMIA

DI UPH COLLEGE
Nama Siswa : LF (Voice 025)
Kelas : 11AB

Hari/Tanggal : 17 November 2016

No. Pertanyaan Tanggapan/Jawaban

1 Apakah perbedaan Pembelajaran sesudah mid term lebih banyak bekerja di
pembelajaran Kimia yang | dalam kelompok.
sekarang dan sebelum mid-
term?

2 Bagaimana pembelajaran Kegiatan yang dilakukan berupa praktek, pengisian Lembar
Kimia yang kita lakukan Kerja Siswa, project presentasi kelompok dan refleksi
selama minggu ini?

Jenis aktivitas apa yang
dilakukan di dalam kelas?

3 Bagaimana kerja kelompok | Berdiskusi di dalam kelompok membantu saya. Beberapa
dapat membantu kamu materi saya tidak mengerti, namun kelompok membantu saya
dalam memahami untuk belajar. o
pelajaran? Bagaimana Saya belum begitu terlibat di _dalam kelompok, _karen_a saya
keterlibatan kamu dan kurang terbuka. I_\lamun saya juga memberikan ide di dalam
anggota lainnya di dalam kelompok. Saya juga bertanya di dalam kelompok, dan
kelompok? kelompok membantu saya.

4 Apakah kamu diajak untuk | Dalam mengidentifikasi, saya cukup ragu karena takut salah.
berpikir lebih dalam melalui | Namun saya tetap mencoba.
pembelajaran Kimia Dalam menr_lprediksi, saya bisa melakukannya.
sekarang? Bagaimana peran Dalqm menjelaskan hubungan, saya cukup mampu .
kamu dalam tanya jawab di menjelaskan hubgngan, asalkan saya sudah r_nemahaml _
kelas? Apakah pertanyaan- konsepnya terlebl_h dahL_JIu. Namun,_Jauh lebih _mudah bagi

- saya untuk menarik kesimpulan dari pada menjelaskan
pertanyaan yang diajukan hubungan
guru/teman, mendorong
kamu berpikir lebih kritis?

5 Apakah kamu dituntut Saya didorong untuk berpikir kreatif dalam pelajaran ini.
untuk berpikir kreatif dalam Dalam pembuatan produk sabun di dalam kelompok, saya
pembelajaran Kimia dan kelompok memberikan ide. Contoh: manajemen di
sekarang? Apakah ada ide perusahaa_m (garansi). Saya juga didorong untuk merancang
atau pemikiran baru yang sesuatu di dalam kelompok.
muncul?




6 Menurut kamu, bagaimana | Guru memberikan petunjuk yang membantu saya untuk

pembelajaran yang mengerjakan LKS. Praktek yang dipraktekan guru juga
dirancang guru dapat membantu saya untuk memahami dengan baik konsep yang
membantu kamu belajar? disampaikan.

Apakah modeling, fakta-
fakta, contoh-contoh,
demonstrasi, dan penilaiaan
yang diberikan guru sangat
membantu kamu?

7 Hal baru apa yang kamu Saya termotivasi belajar Kimia karena belajar reaksi di kimia
peroleh dalam pelajaran ini? | menyenangkan, dan lagi teman-teman disekitar sangat
Bagaimana penerapannya membantu jika saya sulit memahami pelajaran.

dalam kehidupan sehari-
hari? Apakah kamu
termotivasi dalam pelajaran
ini?

8 Apa kendala atau hambatan | Tidak ada kendala yang cukup berarti dari luar. Hanya
kamu dalam pembelajaran kadang saya sendiri yang suka lupa.
Kimia yang sekarang?

Kesimpulan:
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HASIL WAWANCARA SISWA

PENERAPAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS XI PADA PELAJARAN KIMIA

DI UPH COLLEGE
Nama Siswa : ME (Voice 026)
Kelas : 11AB

Hari/Tanggal : 17 November 2016

No. Pertanyaan Tanggapan/Jawaban

1 Apakah perbedaan Terdapat perbedaan setelah midterm, yaitu adanya percobaan
pembelajaran Kimia yang dan kerja kelompok, Tidak ada tes tertulis, yang ada hanya
sekarang dan sebelum mid- praktikum dengan panduan LKS. Saat ini pembelajaran lebih
term? banyak mengutamakan pembelajaran dengan mencari tahu

sendiri.

2 Bagaimana pembelajaran Di dalam kelas lebih banyak tanya jawab (diskusi). Hal itu
Kimia yang kita lakukan sangat berguna untuk membantu saya mengisi LKS. Saat ini
selama minggu ini? pembelajaran lebih banyak mengutamakan pembelajaran
Jenis aktivitas apa yang den_gan menca_r_i tahu sendiri, hal itu membuat pembelajaran
dilakukan di dalam kelas? | '€0ih mudah diingat.

3 Bagaimana kerja kelompok | Aktivitas di dalam kelompok sangat membantu saya. Di
dapat membantu kamu dalam kelompok, kami membuat poster, berdiskusi,
dalam memahami membuat presentasi, dan melakukan percobaan bersama.
pelajaran? Bagaimana Dalam skala 1-10, keterlibatan saya di dalam kelompok
keterlibatan kamu dan berada dalam nilai 9.
anggota lainnya di dalam
kelompok?

4 Apakah kamu diajak untuk | Saya berpikir lebih dalam, karena saya harus mencarinya
berpikir lebih dalam melalui sendiri untuk menemukan jawaban.
pembelajaran Kimia Dalam mengidentifikasikan, saya tidak menemukan
sekarang? Bagaimana peran | Kesulitan. .
kamu dalam tanya jawab di Dalam memprediksi, kadang saya menemukan kesalahan,
kelas? Apakah pertanyaan- karena beberapa pendapat dari anggota kelompok cukup

' - berbeda. Namun dengan adanya data dan fakta, prediksi akan
pertanyaan yang diajukan lebih akurat.
guru/teman, mendorong Dalam menjelaskan hubungan, saya mengerti, namun untuk
kamu berpikir lebih kritis? | menjelaskannya dengan bahasa baku, sulit bagi saya.
Dalam menarik kesimpulan, kadang-kadang kesimpulan
yang saya simpulkan tidak benar, sehingga saya cukup ragu.

5 Apakah kamu dituntut lya, contohnya dalam membuat poster, membuat
untuk berpikir kreatif dalam “perusahaan” dan produk sendiri. Ide pembuatan tersebut,
pembelajaran Kimia berasal dari diri kami sendiri di dalam kelompok.
sekarang? Apakah ada ide
atau pemikiran baru yang
muncul?
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Menurut kamu, bagaimana
pembelajaran yang
dirancang guru dapat
membantu kamu belajar?
Apakah modeling, fakta-
fakta, contoh-contoh,
demonstrasi, dan penilaiaan
yang diberikan guru sangat
membantu kamu?

Belajar di dalam kelompok dan model yang diberikan guru
melalui percobaan-percobaan sangat membantu saya untuk
memahami materi.

Pembuatan presentasi oleh kelompok juga membantu saya
untuk mengembangkan ide saya dan anggota kelompok
lainnya.

Hal baru apa yang kamu
peroleh dalam pelajaran ini?
Bagaimana penerapannya
dalam kehidupan sehari-
hari? Apakah kamu
termotivasi dalam pelajaran
ini?

Pembelajaran dengan model seperti ini membantu saya untuk
belajar. Di dalam kelompok saya belajar untuk terbuka dan
menghargai pendapat orang lain.

Saya termotivasi karena pembelajaran berguna bagi masa
depan saya.

Apa kendala atau hambatan
kamu dalam pembelajaran
Kimia yang sekarang?

Kadang ada orang yang tidak mau berusaha dan minta hasil
yang instan. Kesulitan dari dalam diri, sulit sekali mengatur
waktu karena project di sekolah sangat banyak.

Kesimpulan:
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Contoh Rubrik Hasil Kerja Siswa Pembelajaran Kontekstual Siklus 1

Aktivitas 1 — REAKSI 1

1. Bakarlah kertas yang dibagikan kepada setiap kelompok. N
2. Amati apa yang terjadi selama proses pembakaran terjadi.

« Mengelvarlan bau Serta mengelvarlew  asap. ﬁbf)\ﬁ ff{iOKLS(do\.
\/, oKertas berubad warna L\C*d'l Abv —aby den mengecil!
oApi menyebar dongan  cepak

3. Produk apa yang dihasilkan dari reaksi tersebut?

|[ Aby.

4. Dapatkah produk berubah kembali menjadi kertas lagi? Mengapa demikian? Jelaskan!

TndaL, karenc, Bee Wertas sudad berubah secord permangh 8
\rreves\bla) dan svdad banyals ]?alch‘m yano berubod 9€L\m§,‘ij\ GJ,U

+idak NLQVV\ukO((kwv\[c\ abu wntuk  bertbas 2{«& O koo 1“77‘\'
dan larea mengaloni perubaha~  kimiCe Yarty pemboturp~ .

Aktivitas 1 — REAKSI 2

1. Tuangkan air panas ke dalam gelas kimia.

2. Tutup gelas kimia dengan menggunakan penutup selama 3 menit.
3. Amati apa yang terjadi dalam wadah gelas kimia tersebut.

ferdapat  gelembung) - gelembung lecl| o doson aclos leumia

N c/e[m k(m(f; i/ L e %erp_wméw) & /\’cAo\ VW\HU( G
N MHQ \ l(Q(_('( \’79f+6"b1h6 o OLZ cra,[.ﬂ«\h—/ O;yv- > tﬂ( cCoar (OJI

iﬁe re!ub\w leo hlcon  ynenvivp 30\9‘5 R Ui

—TC«,’Ld.o\o't ()emauopm M } §

4. Angkat tutup gelas kimia dan lihat apa yang terjadi pada permukaan penutup tersebut?

TU{’UP gelos  Timinn Olv?u\\l/u A (2@(}“ l"ék ol \amg W’ULW‘VL[ .
Ao 0\ yano b disdont selaz~  berembun |
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5

6.

N an  sedas bewbod vwrgad( vap an dctn

Produk apa yang dihasilkan dari proses tersebut?

“ Embun . ULI(N

Dapatkah produk kembali menjadi air kembali? Mengapa demikian? jelaskan!

=

Blsa, karens embon  eclalah awoj olon W aw i gelon

Kimio Laamjajmutwgm SUOHW YaA~3 mﬁl dow
fale menen(pe| ci ?mufup,

Jik gelas  lamia dibuta penutupnya, maa eur
Jdale bsu kembal J‘ao(l‘ kfea,h' semolor karerq

Reversible &
Irreversible
~._Changes

Svdal, tewba M dov ar yony MECFUAY.

T/n:{z : T ok pentahom plb  bencla lawn .

Berdasarkan kedua percobaan di atas, diskusilah dengan kelompok dan tuliskan
kesimpulan apa yang kalian dapatkan berdasarkar. fenomena tersebut.

"?em(oakum kentes Hermosule feb-ufJaﬂcV‘ yany irreversible Se&[wﬁb\
Pengvapqn awr Yyang elitadan okl Venu\'\lg’ @JWA ,f)wuéa’ﬁ;w- Hewh
veversiblb. Disi hisa dilihat beswa dva mssz (= anqa/(arm

Eemﬁa%o.h tap. Emada perbedoan , yatt yang saby_lusa kembali ke
entull Semulu Sedah‘ \Jmng l;aw (a5 tudals— bisa .

Apa definisi reaksi irreversible dan reaksi irreversible menurut kelompok kalian
berdasarkan fenomena yang kalian amati?

Reaksi rreversible =) Realess dimana produls Yang Aithgea? ek

hasil reatsi kv hdak bisa kemball e weyod/

oloh realsi &0 bisa bewboad kombal® ke
wuwd  asanya.

/

bentuk semulanye  dos m engloifeor fmda(cbww_
Reatsi reversible 2 Reaksi dimana Wo&uk yong olpster f{l'Lmt'l}'—x

D-14



Aktivitas 2

Perhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh guru.

1. Apayang dapat kamu amati melalui demonstrasi yang dilakukan guru?
air yang Aiampi| mengo)maﬁwm wadat yang besar CB) ake~
berkurang lebih cepat dbandmglee-  ar yang diaméit dengon

wadah yang kecil C%) CAir qlf wadad A alun  Jobih ban gak
volumem‘,}h C(lbahdly\ﬁk& am ol wada® 2

2. Jika demonstrasiini terus menerus dilakukan, prediksikan bagaimana kondisi air dalam
wadah tersebut?

lCondisi  arr datam wada3_ B (ganq diambil wades évgav)

) A ﬂé{O& Aw{ % )
\/ rileow %ﬁﬁmm ar dakar (v B

O 1
menjedi  fi'h banyale Jumto&ntgy\ oo mlfw(q Soédwmnga

N

3. Jika gelas kimia ukuran besar dan ukuran kecil dianalogikan sebagai laju reaksi,
bagaimana laju reaksi pada akhir demonstrasi ini dilakukan?

Pada akhya, lay reabsi dari kedva geles kmia 1to akian
menjadi sama. Pan pada ath(rnyo\ volume dari kedva wadaA

Lerebyt Jctdgt ada yang @thmb(ﬁ} maupun gerkurans) (a5
SehinGoy & Cemicsi i olsebut regs Ceversible ar € N bisA

fembali  We semu(a |

Diskusilah dengan kelompok dan tuliskan hubungan dari demonstrasi tersebut
dengan kesetimbangan kimia!

Jbuii hubungannya  adadad  didalom lies efmbangun - kimia; pada
awdlngc\, la)u veaks | Yang c(ach-} il ok menga(almw

perubcion yang  drastts , namun for pa disacle~ ?(‘0(“ ok k=
laju  reafsi clediam Pemfaafo‘m 0 v, tidak  ado yang

T ( !
bevtamboly  olon bevkurony _ Selingga Hrasi| Yarg O“L‘C‘“““\
dlel reaksi \Yv glat, §%ma \‘mdo\ okliwaye |

L

<
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Aktivit

as 3

Bacalah fenomena reaksi kesetimbangan dalam kehidupan sehari-hari inil

i/
Hemoglobin

molecules

Ony

Oxygen released

to ussue cells
o

gen bonded

with henioglobin molecules

Gas nitrogen sangat berperan penting dalam siklus
nitrogen yang dapat membawa banyak sekali manfaat
dalam keberlangsungan hidup manusia termasuk
berguna dalam proses industri. Reaksi disosiasi gas N20a
menjadi gas NO; dan sintesis gas N204 dari gas NOz yang
berlangsung secara bersamaan merupakan contoh reaksi
kesetimbangan.

disosiasi

sinteses

Reaksi: N20a(g) 4—5 2NO.(g) }reahs; hes@‘rlmbmgaf“

Dalam tubuh kita juga terdapat reaksi kesetimbangan
antara hemoglobin dan oksigen dengan kompleks
oksihemoglobin pada proses respirasi {pernapasan).
Hemoglobin (Hb) merupakan senyawa kompleks yang
terdapat pada se! darah merah yang bertugas mengikat
lalu mengangkut oksigen ke seluruh bagian tubuh dan
melepaskannya. Berikut reaksi kesetimbangan
hemoglobin dan oksigen dengan kompleks
oksihemoglobin:

Hb(ag) + Oz2(aq) <—=  HbO(aq)

Pualam (batu kapur), CaCOs3 merupakan bagian
terbesar penyusun cangkang siput. Kapur tak larut
dalam air sehingga tak pernah kita jumpai siput dalam
keadaan telanjang (tanpa rumah). Apabila kita
panaskan batu kapur pada suhu tertentu maka akan
terurai menjadi kapur tohor (Ca0O) dan karbondioksida
(CO2) dalam reaksi kesetimbangan berikut:

CaCOs(s) «——= CaO(s) + COa(g)
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1. Apayang dapat kamu lihat dari fenomena di atas?

Dent fenemena dretas dapact clilihat bog o reskst hesefimbange

yang &é?odi oliottas  sedalay rea Esy ke schim{acn hemoiw ok

Z;;’ \')Gﬁ'erc%,cw Yo, elimovnen m&q}kp(for lAnH,[{Lﬁ ZLV\?A}/’G%C:ZH
Ferﬁed‘wa\f\ kedvongor ndoled ’{Wi wwjve o' Re
olon V“’Au\\ Ny

2. lcentifikasikan perbedaan yang kamu temukan pada reaksi kesetimbangan yang ada
pada fenomena 1 dan 3 atau fenomena 2 dan 3!

3. Kesetimbangan terbagi 2 yaitu kesetimbangan homogen dan kesetimbangan
heterogen. Diskusilah dengan kelompok, reaksi kesetimbangan pada fenomena yang
mana termasuk kesetimbangan homogen dan kesetimbangan heterogen? Mengapa?

Reahsi yang fermasuk  homogen =» Reaksi | & 7

( ko
~ T

) hetero £ fsi
Rearsi yang termasube hefercqen =7 “e&g Zaren« realcon & precdub pung
wujud yang berbedo-

preduk. punyg

2

Tuliskan kesimpulan kalian tentang kesetimbangan homogen dan heterogen!
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Contoh Refleksi Siswa

Nama
Kelas

- Glorianna Christy
:WABK

Tanggal : 4/1) /[l

1.

2.

3

REFLEKSI SISWA

Apa saja yang dilakukan selama proses pembelajaran materi “Kesetimbangan Kimia”? Tuliskan
apa saja yang sudah dilakukan?
Mengerjakan LkS, mencoba pengarwh konsentrasi dengan pPerapaan sederhana

Bagaimana perasaan saya? Bagian apa yang paling membuat saya termotivasi/semangat? Bagian
mana yang membuat saya tidak puas?

Ta saya ter motivast uwivk belajar kimia, yarg iaya Pixirkan adaleh nilai
LkS sggq , rarem bua“)yq_buru -burv. J ad,\ &\qu P\K\r hilai Sayd aran
Korarg memvaskan

Apakah saya sudah melakukan upaya yang maksimal dalam pembelajaran ini? Bagaimana peran
serta saya di dalam kelompok, tanya jawab, dan aktivitas-aktivitas lainnya? Apakah saya
memberikan partisipasi yang positif bagi komunitas kelas untuk berkembang?

aya  nerasa svdah berﬁemn el membanty +OMan daom Kelmpor.
cdyd member Aampa posttir supaya mereka juga rjin ngerain

{igas yong dira@in dengan berar.
Soya jugd bowsaha ~ mengerjakan tgar dergan

benar.

Apa saja kendala yang saya hadapi dalam pembelajaran ini? Apa yang perlu saya lakukan supaya
saya berhasil dalam pembelajaran ini?

yendalannya woktvnya Cepet kadang suka fetinggalon
pas ngio Lrre. “bica memahami Svpaya
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Nama * Monica  Lunike
Kelas T aee
Tanggal : Y November 2006

REFLEKSI SISWA

1. Apa saja yang dilakukan selama proses pembelajaran materi “Kesetimbangan Kimia”? Tuliskan
apa saja yang sudah dilakukan?

Percobaan dau  wengisi (kS seaventng
dan belagoar yang boru G Hengerficab soal
don _menoLagal  tumus

2. Bagaimana perasaan saya? Bagian apa yang paling membuat saya termotivasi/semangat? Bagian
mana yang membuat saya tidak puas?

Saya cfnang Earena sagya dapot Lokuran
cava pewbolgiavan lain sflain KEM biGla,
pagrar pRregboak yoawng peliug  nag mbvoad oya
SEMmOunGet.  BagOv mengkt (Kr Yang banyae yan
buat saya +idak senang

3. Apakah saya sudah melakukan upaya yang maksimal dalam pembelajaran ini? Bagaimana peran

serta saya di dalam kelompok, tanya jawab, dan aktivitas-aktivitas lainnya? Apakah saya
memberikan partisipasi yang positif bagi komunitas kelas untuk berkembang?

Saya 4elah wwembouma  lovtop kalkulator, don Eerdas.
Caya juga Sudoh searching an nasnyundo
Mmenyumbong ide - cde be belompolr saya. SAYSR
“emborikan  parteipac  pogCitip. Saya  Mahgingatt

Yon Henan Sayq jilca acla 9o ‘
lae/\b-emm.

=

4. Apa saja kendala yang saya hadapi dalam pembelajaran ini? Apa yang perlu saya lakukan supaya
saya berhasil dalam pembelajaran ini?

Burang wokts untue  waenderiakan  ferep paav
o(o“/. ls. Fureing  walktu urntug  meenulis = Sayq
Rerly, vaemiporcepai A foya agar  trdok

VAL v O Lo Mbat.
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Nama

Kelas

Tanggal

1.

2;

3;

4.

. litn Angelta 0QQtOTTO
LAY
24/ b
REFLEKSI SISWA

Apa saja yang dilakukan selama proses pembelajaran materi “Kesetimbangan Kimia”? Tuliskan
apa saja yang sudah dilakukan?

Yo eelamo (At saya laxv koo, oerbagal perto booun,
membvat+ Lks & mengrs (k3 yangy cltbertkab.

Bagaimana perasaan saya? Bagian apa yang paling membuat saya termotivasi/semangat? Bagian
mana yang membuat saya tidak puas?

Qua Mmeratd cgat bertyraf faat - oyel rermmo Huast
untuk Mempelajart - pergeeeran reretimbanoan .

karerd, Coyel trdak Mengertt okeh karen (U favg
(ngrn bea mengertt matert i slergon bork

Apakah saya sudah melakukan upaya yang maksimal dalam pembelajaran ini? Bagaimana peran
serta saya di dalam kelompok, tanya jawab, dan aktivitas-aktivitas lainnya? Apakah saya
memberikan partisipasi yang positif bagi komunitas kelas untuk berkembang?

o, sdoh wardimal. Yo merarda SCYa wadab  brso
e membaft clatcim retsmpPok ¢ sudoh WFOP

E%

Yaye merala 4. UNVE  copmpok eaye bre
weblth  lbeten band

Apa saja kendala yang saya hadapi dalam pembelajaran ini? Apa yang perlu saya lakukan supaya
saya berhasil dalam pembelajaran ini?

ol embeloyaran
Na, rteda ool o ncERHTOLL  dalotm  Eem \
M o \9 seya 9qrran eeahel selyar (ebrh
grel - tage agar SapoLt mengertl’ > epyaray
il

Attt gdaom  melakvkan oehvrtal - petri/talt [echnyd .
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Surat Pernyataan Validasi Lembar Observasi

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ! Lashq( §i}vaU', M Pd

Pekerjaan ; Dg Sen thﬂp

Menyatakan telah memeriksa dan melakukan validasi terhadap lembar observasi

pengamat mengenai penerapan pembelajaran kontekstual:

Pembuat Rubrik © Year Rezeki Patricia Tantu (Program Pasca Sarjana UPH
Jurusan Teknologi Pendidikan NIM 00000014513)

Tujuan Rubrik s melihat Keterlaksanaan pembelajaran kontekstual dalam

setiap silus penelitian.

Demikian pernyataan ini saya buat sebagai persetujuan bagi yang bersanghutan.
Tangerang. ........................

[ﬂfﬁﬁ/‘ 5 /.;//‘»ncc

Validator
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Surat Pernyataan Validasi Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

; ) . ,
Nama : qu-har g\}um FUI V7|
Pekerjaan : 00 son [U"U\p

Menyatakan telah memeriksa dan melakukan validasi terhadap rubrik berpikir

kritis dan berpikir kreatif:

Pembuat Rubrik : Year Rezeki Patricia Tantu (Program Pasca Sarjana UPH
Jurusan Teknologi Pendidikan NIM 000000145 | 3)

[ujuan Rubrik s mengukur kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif

siswa selama penerapan pembelajaran kontekstual,

Demikian pernyataan ini saya buat sebagai persetujuan bagi yang bersangkutan.

VANSOIING: wusconsimosmn ommmnis i

[,[1‘5 ﬁ;[/ r B

Validator
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Surat Pernyataan Validasi Lembar Wawancara

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama 1 Lash()r Sﬂun\yul Mf’ol
Pekerjaan - Dosen TB"DP

Menyatakan telah memeriksa dan melakukan validasi terhadap lembar wawancara

siswa mengenai penerapan pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan

motivasi belajar. berpikir kritis. dan berpikir kreatif:

Pembuat Lembar Wawancara:  Year Rezeki Patricia Tantu  (Program  Pasca
Sarjana UPH jurusan I'eknologi Pendidikan NIM
00000014513

Tujuan  Lembar Wawancara: melihat Ketercapaian penerapan pembelajaran
kontekstual — dalam meningkatkan — motivasi
belajar, berpikir kritis. dan berpikir Kreatif siswa
kelas X1

Demikian pernyataan ini saya buat sebagai persetujuan bagi yang bersangkutan.
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